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Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan laut (menjadi tinta),
ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi) sesudah (kering)nya, niscaya tidak akan
habis-habisnya (dituliskan) kalimat Allah[1183]. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa
lagi Maha Bijaksana. (Q.S. Luqman: 27)
Ya Allah …
Terimakasih atas hidayah dan karunia yang telah Engkau berikan padaku
Tiada kata yang dapat ku ucapkan selain bersyukur kepada Mu ya Allah
Meskipun banyak kata yang ingin kulukiskan namun tidak akan habis-habisnya
dalam mengenang Asma Mu.
Dengan ridha Mu ya Allah ..
Kupersembahkan Skripsi ini untuk kedua orang tua ku
Ayahanda Sulaiman Ibunda Suriyanti
Ayah…
Terimaksih Ayah sang selalu ada dalam menggapai cita-cita anak mu inin yang
selalu bersabar dalam menunggu, Ayah menjadi sumber kekuatanku untuk tegar
menghadapi berbagai rintangan menuju kesuksesan dan juga sebagai pelengkap
hidup ku. Termakasih ayah.
Ibu …
Ibu membesarkan ku dengan penuh rasa sabar dan ibu curahkan semua kasih
sayang ibu untukku, Ibu selipkan setiap doa Ibu agar jalanku terarah kejalan Allah
serta dalam meraih cita-cita
Ayah… Ibu …
Begitu besarnya pengorbanan dan kasih sayang yang telah Ayah Ibu berikan
Dengan ketabahan dan ketulusan serta do’a
Ayah dan Ibu telah mengantarkan daku ke masa depan yang baik
Terimakasih Ayah, Ibu yang dapat ananda ucapkan
Sungguh ananda tidak dapat membalas semua budi dan jasa Ayah dan Ibu, hanya
do’a yang dapat ananda curahkan semoga Allah Swt membalas budi dan jasa Ayah
beserta Ibu.
Untuk Keluarga, Guru-guru, sahabat ku semua, yang menjadi sumber motifasi, ku
ucapkan terimakasih. Jasa kalian akan aku kenang selamanya.
MAYA ANGGRAINI S.Sos.I
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ABSTRAK
Masalah anak bekerja di bawah umur ini bukan hal baru di Aceh termasuk
di Gampong Blang Leumak yang pusat mata pencahariannya Di Tambang Emas.
Meskipun dalam undang-undang No 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan anak
sudah di jelaskan bahwa hak-hak dan kewajiban anak adalah Setiap anak berhak
untuk untuk dapat hidup, tumbuh, berkembang dan partisipasi secara wajar, sesuai
dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapatkan perlindungan dari
kekerasan dan diskriminasi. Anak Gampong Blang Leumak rata-rata berasal dari
keluarga yang kurang mampu dari segi ekonomi, dan kurang pendidikannya, dari
faktor inilah faktor penyebab anak harus terjun lapangan untuk bekerja di usia
yang masih dikatakan anak-anak, sebenarnya pada masa ini anak-anak dianjur
untuk belajar bukan untuk bekerja. Dari permasalahan termasuk rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah apa penyebab terjadinya anak bekerja di Tambang
Emas di Gampong Blang Leumak Kecamatan Beutong Kabupaten Nagan Raya.
kemudian selanjutnya bagaimana peran masyarakat dalam menangani dampak
negative anak bekerja di Tambang Emas Gampong Blang Leumak Kecamatan
Beutong Kabupaten Nagan Raya. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan
yang bersifat Kualitatif ( Field Research )dan penelitian kekepustakaan ( Library
Research) . Teknik pengumpulan data adalah wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Adapun teknik Analisis data menggunakan teknik Deskriptif. Hasil
penelitian yang dapat  bahwa ada beberapa faktor penyebab terjadinya anak
bekerja di tambang emas di Gampong Blang Leumak yaitu, faktor ekonomi,
faktor pendidikan, dan faktor kemauan sendiri. Masyarakat Gampong Blang
Leumak sangat berperan dalam upaya penanganan masalah dampak negatif anak
bekerja akan tetapi karena ekonomi yang kurang jadi masyarakat setempat susah
untuk mengatasi anak jangan bekerja.
Kata Kunci: Dampak Sosial Mempekerjakan Anak.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Anak merupakan amanah sekaligus karunia Allah SWT yang senantiasa
harus kita jaga karena dalam dirinya melekat harta, martabat, dan hak-hak
sebagaimana manusia yang harus dijunjung tinggi. Dari sisi kehidupan berbangsa
dan bernegara, anak adalah masa depan bangsa, generasi penerus cita- cita bangsa.
Oleh karena itu setiap anak berhak atas kelangsungan hidup, tumbuh dan
berkembang serta tidak lagi mendapat perlakuan yang diskriminatif.1
Fenomena anak bekerja di Indonesia adalah permasalahan yang paling
dasar disoroti oleh banyak pihak, masalah anak bekerja di bawah umur
belakangan ini kembali mencuat karena di picu situasi krisis ekonomi yang
berkepanjangan itu bukanlah suatu hal yang baru di Indonesia, termasuk di Aceh.
Kondisi ini semakin lama semakin meningkat dan terlihat nyata baik karena faktor
ekonomi keluarga atau kemiskinanan maupun karena kondisi lingkungan yang
mempengaruhi . Persoalan ini menjadi kian komplek dan sulit terpecahkan tatkala
krisis ekonomi melanda sejumlah negara Asia terutama di Indonesia. Menurut
International Labour Organization (ILO) pada tahun 1999 di seluruh dunia saat ini
lebih dari 250 juta anak berusia 5-14 tahun terpaksa bekerja dan kehilangan masa
____________
1Departemen Sosial Republik Indonesia, Buku Pedoman Pusat Pelayanan Dan
Perlindungan Sosial Anak Rumah Sejahtera Darussa’adah Provinsi Aceh, 2009, hal.12.
2belajar karena mereka harus mencurahkan waktunya terlibat dalam proses
produksi, baik di keluarga sendiri maupun di tempat lain.2
Aturan hukum yang mengatur masalah anak bekerja di Indonesia memang
sudah ada di dalam Undang-undang No 13 pasal 68 tahun 2003 yang
menyebutkan  bahwa dilarang mempekerjakan anak .Dalam ketentuan Undang-
undang tersebut jugamenyatakan bahwa anak adalah setiap orang yang berumur
dibawah 18 tahun.3
Pada dasarnya praktek anak bekerja banyak mendatangkan nilai negatif
terhadap anak seperti cenderung terjadi eksploitasi terhadap anak, berbahaya dan
menganggu perkembangan fisik, psikologis dan sosial anak. 4Dalam konteks Aceh
pemerintah Aceh telah membentuk Qanun tentang Perlindungan Anak Nomor 11
tahun 2008 dalam qanun tersebut pemerintah Aceh telah mengatur tentang
larangan untuk melakukan eksploitasi terhadap anak, seperti eksploitasi seksual,
kerja paksa dan perbudakan. Perlindungan terhadap anak diatur dalam qanun
tersendiri Nomor 11 tahun 2008 tentang perlindungan Anak. Ini menunjukkan
bahwa pemerintah Aceh berkomitmen dalam melindungi anak-anak termasuk
upaya eksploitasi anak khususnya para anak bekerja .
____________
2Bagong Suyanto, Masalah Sosial Anak, (Jakarta: Kencana Prenadia Media Group,
2013), hal. 114-115.
3Undang-undang Peradilan Anak, (Jakarta: Sinar Grafika , 1999), hal. 30.
4Bagong Suyanto, Masalah Sosial Anak, (Jakarta:Kencana Prenadia Media Group, 2013 )
hal. 122.
3Allah berfirman dalam surah An- Nisa’ ayat 9 :
                        
  
Artinya : Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir
terhadap ( kesejahteraan ) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka bertakwa
kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang benar . ( Q.S
An- Nisa ayat 9).5
Maksud dari ayat ini adalah lemah ini bukan berarti secara ekonomi saja
akantetapi juga spiritual oleh karena itu jangan sampai orang tua meninggalkan
generasi yang lemah agama, ilmu, dan pendidikan bagi anak. Karena semua itu
tidak terlepas dari pengasuhan yang diberikan oleh orang tuanya.
Dalam Qanun Aceh nomor 11 tahun 2008 tentang perlindungan Anak
menjelaskan bahwa, anak merupakan amanah Allah SWT sebagai generasi
penerus masa depan agama, bangsa dan Negara, oleh karena melekat kepadanya
hak-hak untuk mendapatkan jaminan kehidupan yang layak, untuk tumbuh dan
berkembang baik secara fisik, mental maupun spiritual serta mendapatkan
____________
5Departemen Agama Republik Indonesia, Al- Quran dan Terjemahannya, ( Semarang:
CV.ALWAAH, 1993 ), hal.116
4perlindungan dari orang tua, keluarga, masyarakat dan pemerintah agar mampu
menjadi manusia yang berguna bagi bangsa, agama dan Negara. 6
Berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar 1945, diperlukan
pembinaan secara terus-menerus demi kelangsungan hidup, pertumbuhan dan
perkembangan fisik, mental, dan sosial serta perlindungan dari segala
kemungkinan yang akan membahayakan mereka dan bangsa di masa depan.
Dalam berbagai hal upaya pembinaan dan perlindungan tersebut, diharapkan anak
bekerja yang dibawah umur biasa dihentikan secara perlahan lahan .7
Menurut Undang-undang No. 23 tahun 2002 tentang Perlindungan Anak
batasan usia bagi anak adalah di bawah 18 Tahun. Deklarasi hak asasi manusia
perserikatan bangsa-bangsa menyatakan, bahwa masa kanak-kanak berhak
memperoleh pemeliharaan dan bantuan khusus keluarga sebagai inti dari
masyarakat . 8
Anak bekerja dibawah umur menjadi persoalan yang harus pecahkan
mengingat umur yang belum cukup untuk bekerja karena pada dsarnya anak lebih
diutamakan untuk pendidikan. Begitu juga halnya yang terjadi di Nagan Raya saat
ini, terutama di Gampong Blang Leumak Kecamatan Beutong . Di sana banyak
kita jumpai anak yang bekerja di bawah umur, dengan umur dari 11- 17 tahun
____________
6Pemerintah Aceh, Qanun Aceh No.11 tahun 2008 tentang perlindungan Anak, ( Banda
Aceh : UNICEF, 2009), Hal.1.
7Ibid., hal. 29.
8 Prijono Tjiptoherijanto, Upah, Jaminan Sosial dan Perlindungan Anak: Gagasan
Pengembangan Sumberdaya Manusia Indonesia,( Jakarta: Fakultas Ekonomi Universitas
Indonesia, 2003 ), hal.66.
5karena faktor ekonomi dalam menutupi keluarganya yang tidak mencukupi. Di
Gampong Blang Leumak tersebut rata-rata anak laki-laki yang bekerja dengan
tingkat pendidikan yang berbeda baik itu sekolah menengah pertama maupun
sekolah menengah atas. Pekerjaan yang dilakukan oleh anak-anak tersebut seperti
yang dilakukan oleh orang dewasa lainnya, pekerjaan yang mereka lakukan
seperti menjaga mesin alat untuk menggali emas, membersihkan Emas,
mendulang emas, memisahkan anatra kerikil-kerikil kecil dengan batu, dan
menggali emas .
Blang Leumak adalah sebuah Gampong yang ada di Kecamatan Beutong
Kabupaten Nagan Raya yang memiliki jumlah penduduk sekitar 173 jiwa, dan
anak yang dibawah umur sekita 20 anak. Daerah ini merupakan kawasan yang
sangat terkenal bagi penambang emas. Sungai Krueng Beutong menjadi salah satu
lokasi andalan satu-satunya sumber mata pencaharian warga Gampong Blang
Leumak, di sungai ini pencarian emas dengan alat tradisional telah berlangsung
turun temurun. Namun seiring perkembangan zaman belakangan ini mulai
menggunakan alat berat untuk mengekploitasi emas dialiran sungai yang dulu
terkenal dengan air yang sangat jernih. Namun disini peneliti lebih memilih anak
yang bekerja di sedot emas bukan yang menggunaka alat berat ( Baico ), karena
yang menggunakan alat berat belum ada surat edaran izin oleh pemerintah
setempat, dan dampak kedepannya sangat berpengaruh bagi lingkungan sekitar.
Bermula pada tahun 2015 Blang Leumak mulai marak kembali. Banyak
penambangan rakyat yang menggunakan alat berat. Di Gampong Blang Leumak
6kawasan yang hampir mati selama konflik tiba-tiba ramai kembali, Banyak
penambang berdatangan dari daerah lain terutama penduduk sekitar. Adapun
dampak terhadap karakter anak mempengaruhi psikologi perkembangan mental,
jiwa maupun sosial serta terhambatnya dibidang pendidikan. Pada dasarnya
pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang utama karena masa  anak-anak
bukan masa untuk bekerja melainkan anak-anak fokus dalam dunia belajar.
Meskipun pemerintah Aceh telah mengatur Qanun tentang perlindungan anak
serta larangan esploitasi anak untuk kerja, namun anak bekerja masih banyak
dijumpai dalam kehidupan masyarakat. Berdasarkan observasi awal yang telah
peneliti lakukandi Gampong Blang Leumak Kecamatan Beutong Kabupaten
Nagan Raya banyak ditemui anak bekerja di bawah umur di tambang emas.
Tambang emas di kecamatan Beutong ini bermula pada tanggal 15 Juli
2015, sumber pertama yang memberikan informasi tentang keberadaan
tambangan emas ini dari pihak tokoh desa dan masyarakat. Akan tetapi
kebanyakan pendatang luar yang bekerja di Gampong Blang Leumak ini orang
yang menyewakan alat-alat keperluan untuk memudahkan pencarian emas serta
mengajak masyarakat bekerja disana termasuk anak-anak yang tidak sekolah.
Berdasarkan dari uraian di atas, maka peneliti tertarik melakukan
penelitian dengan judul Dampak Sosial Anak Bekerja di Tambang Emas (Studi di
Gampong Blang Leumak Kecamatan Beutong Kabupaten Nagan Raya).
B. Rumusan Masalah:
7Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan beberapa
masalah dalam Dampak Sosial Anak Bekerja di Tambang Emas Gampong Blang
Leumak Kecamatan Beutong Kabupaten Nagan Raya, lebih rincinya sebagai
berikut:
1. Apa penyebab terjadinya anak bekerja di tambang emas di Gampong Blang
Leumak Kecamatan Beutong Kabupaten Nagan Raya ?
2. Bagaimana peran  masyarakat dalam menangani dampak negatif anak bekerja
di tambang Emas di Gampong Blang Leumak Kecamatan Beutong
Kabupaten Nagan Raya ?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahuiApa penyebab terjadinya anak bekerja di tambang Emas di
Gampong Blang Leumak Kecamatan Beutong Kabupaten Nagan Raya.
2. Untuk mengetahui Bagaimana peran  masyarakat dalam upaya menangani
dampak negatif anak bekerja di tambang Emas di Gampong Blang Leumak
Kecamatan Beutong Kabupaten Nagan Raya.
D. Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis
a. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan khazanah pengetahuan
tambahan, serta sebagai masukan dalam penelitian Dampak Sosial
Anak Bekerja di Tambang Emas (Studi di Gampong Blang Leumak
Kecamatan Beutong Kabupaten Nagan Raya).
8b. Dapat memperoleh pengetahuan tentang kondisi sosial masyarakat
baik terhadap peneliti maupun para pembaca.
2. Secara praktis
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menjadi bahan masukan,
sebagai bahan evaluasi untuk dilakukan perbaikan-perbaikan, dan sebagai
bahan untuk para peneliti lainnya. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberi sumbangan pemikiran, dan sebagai referensi bagi peneliti lain,
yang melakukan penelitian tentang Dampak Anak Bekerja di Tambang Emas
(Studi di Gampong Blang Leumak Kecamatan Beutong Kabupaten Nagan
Raya).
E. Penjelasan Istilah Penelitian
Guna menghindari kesalahpahaman dan kekeliruan pembaca dalam
memahami istilah dalam skripsi ini, maka perlu kiranya peneliti menguraikan
batasan penjelasan istilah penelitian beberapa istilah yang terdapat dalam skripsi
ini sebagai berikut :
1. Dampak
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Dampak adalah pengaruh kuat
yang mendatangkan akibat, baik negatif maupun positif . juga berarti melanggar,
memburuk, mengenai , dan membentur . jadi dampak merupakan sebuah konsep
pengawasan internal sangat penting , yang mudah diubah menjadi sesuatu yang
9dipahami dan ditanggapi secara serius oleh manajemen. 9Dampak yang dimaksud
oleh penulis disini adalah dampak yang timbul atau yang dirasakan oleh anak
yang bekerja dibawah umur di Gampong Blang Leumak Kecamatan Beutong
Kabupaten Nagan Raya.
2. Sosial
Sosial adalah segala sesuatu mengenai masyarakat, kemasyarakatan, suka
memperhatikan kepentingan umum, suka menolong, sifat-sifat kemasyarakatan.10
Sosial berasal dari kata “ Socius “ yang berarti kawan, teman, dan kerja sama.
Orang yang sosial adalah orang yang dapat berelasi dengan orang lain dan
lingkungan dengan baik.11
Menurut peneliti sosial adalah hubungan antar individu, kelompok,
keluarga maupun masyarakat yang memiliki rasa kasih sayang terhadap
sesamanya.
3. Anak Bekerja
Anak adalah turunan yang kedua : manusia yang masih kecil ; orang yang
termasuk dalam suatu golongan pekerjaan ( keluarga dsb ) ,sedangkan anak-anak
yang masih kecil  belum dewasa, dibawah umur  dan kelompok manusia berusia
____________
9Kamus Umum Bahasa Indonesia,edisi baru. ( jakarta : PT Media Pustaka Phoenix, 2007
), Hal. 171
10Ibid, Hal.807.
11Adi Fahruddin, Pengantar Kesejahteraan Sosial,( Bandung : PT Refika Aditama,2012),
Hal. 8.
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muda yang ditandai oleh proses tumbuh kembang yang meliputi aspek fisik,
biologis dan mental emosional serta psikososial.12
Maka bila dihubungkan anak bekerja dapat didefinisikan adalah anak-anak
yang bekerja baik membantu orang tuanya, atau untuk diri sendiri dan
menghabiskan banyak waktu sehingga tidak ada waktu untuk belajar. Maka anak
bekerja itu anak yang melakukan jenis pekerjaan yang memiliki sifat atau itensitas
yang dapat menganggu pendidikan,membahayakan keselamatan, kesehatan serta
tumbuh kembang. Dari segi pendidikan, anak-anak yang bekerja disinyalir
cenderung mudah putus sekolah, baik putus sekolah karena bekerja terlebih
dahulu atau putus sekolah dahulu batu kemudian bekerja.13
Anak bekerja dimaksud disini adalah anak-anak yang bekerja untuk
membantu orang tuanya maupun untuk diri sendiri dari usia 11 tahun sampai
dengan 17 tahun.
____________
12Kamus Umum Bahasa Indonesia, edisi baru ..., Hal.43.
13Bagong Suyanto, Masalah Sosial Anak..., Hal.145.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Sebelumnya yang Relevan
Kajian terdahulu diperlukan untuk memperjelas, menegaskan, melihat
kelebihan dan kelemahan berbagai teori yang digunakan oleh penulis lain dalam
penelitian masalah yang sama. Dalam peneltian ini terdapat kajian terdahulu
dengan masalah yang sama dengan penjelasan sebagai berikut :
Dalam Skripsi Iskandar, Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi,
Jurusan pengembangan Masyarakat Islam, dengan judul Potret Pekerja Anak di
Kecamatan Darussalam Aceh Besar (Study Implementasi Qanun Nomor 11 Tahun
2000 Tentang Perlindungan Anak)Tahun 2013 .Pendekatan yang digunakan
dalam skripsi ini adalah menggunakan pendekatan kualitatif dalam proses
memperoleh data. Hasil dari penelitian tersebut menyatakan bahwa :
Penelitian Iskandar menyatakan bahwa penyebab timbulnya pekerja anak
di Kecamatan Darussalam didasari oleh beberapa faktor. Diantaranya adalah
faktor kemiskinan sehingga anak terpaksa bekerja untuk membantu perekonomian
keluarganya serta untuk meningkatan pendapatannya selanjutnya faktor
lingkungan sekitar sehingga mendorong anak untuk bekerja, selanjutnya faktor
keterbelakangan mental si anak dalam pendidikan, sehingga si anak putus sekolah
dan memilih untuk menjadi pekerja anak. Faktor selanjutnya adalah keinginan si
anak sendirii untuk menjadi pekerja anak dengan tujuan untuk mendapatkan
pendapatan yang lebih. Masyarakat Kecamatan Darussalam senantiasa berperan
12
aktif dalam memberikan perlindungan terhadap anak. Masyarakat selalu berupaya
semaksimal mungkin untuk  memberikan perlindungan dan pengawasan terhadap
anak di kawasan Darussalam. Seperti memberikan nasehat terhadap anak yang
nakal, terus mengupayakan advokasi untuk mendapatkan hak-hak anak yang
wajar dan layak serta memberikan perlindungan kesehatan, keselamatan
pendidikan dunia dan akhirat. Dalam hal Implementasi Qanun Aceh No 11
tentang perlindungan anak. Realitanya Implementasi qanun tersebut belum
sepenuhnya dan berjalan dengan baik di Aceh. Realita membuktikan praktek
pekerja anak masih ditemui di Aceh dan khususnya di Kecamatan Darussalam.
Kesesuaian qanun Aceh No 11 Tahun 2008 tentang Perlindungan Anak belum
optimal dalam implementasinya. Hal ini masih terlibat praktek –praktek pekerja
Anak diAceh seperti  halnya di Kecamatan Darussalam .15
Penelitian lain dilakukan oleh  Isran Khamil , Mahasiswa Fakultas Dakwah
dan Komunikasi, Jurusan pengembangan Masyarakat Islam, dengan judul
Fenomena Anak Bekerja di Bawah Umur ( Study di Gampong Alurduamas
Kecamatan Kota Bahagia Kabupaten Aceh Selatan).Metode yang digunakan
dalam penelitian tersebut adalah metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah anak yang bekerja di Gampong Alurduamas
yang berjumlah 8 0rang  dan  4 orang tokoh masyarakat dan 6 orang orang tua
anak.Untuk memperoleh data dikakukan melalui wawancara pada beberapa orang
tua, masyarakat dan tokoh masyarakat diantaranya Keucik Gampong, Sekretaris
Gampong , Tuha Peut dan Wakil Tuha Peut. Teknik yang digunakan teknik
____________
15Iskandar, Potrek Pekerja Anak di Kecamatan  Darussalam Aceh Besar ( Studi
Implementasi Qanun Nomor 11 Tahun 2008 Tentang Perlindungan Anak ). Skripsi, tidak
diterbitkan ( Banda Aceh : Fakultas Dakwah dan Komunikasi IAIN Ar- Raniry),2013,hal.vi.
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purposive sampling ,yaitu dengan menggunakan pertimbangan-pertimbangan
sendiri. Hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa:
Di Gampong Alurduamas yang peneliti dapatkan bahwa penyebab
timbulnya pekerja anak di desa Alurduamas didasari oleh beberapa faktor
diantaranya faktor ekonomi, faktor budaya, faktor orang tua, dan kemauan
sendiri.keluarga mempunyai pandangan utama dalam mengatasi anak yang
bekerja karena mengingat keterbatasan ekonomi membuat si anak harus turun
tangan untuk mencukupi kebutuhan demi kelangsungan hidup. Masyarakat
Alurduamas senantiasa berperan aktif dalam memberikan perlindungan terhadap
anak akan tetapi, dengan keadaan ekonomi sangat melemah dalam masyarakat
sangat sulit untuk mencengah anak jangan bekerja. Dengan fenomena pekerja
anak seperti ini pemerintah harus melakukan perbaikan ekonomi untuk
kesejahtera rakyat, sehingga diharapkan angka kemiskinan berkurang yang
kemudian diikuti dengan peningkatan kualitas pendidikan masyarakat.16
Selain itu ada juga penelitian yang dilakukan oleh Si Raja, Mahasiswa
Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam,
Konsentrasi Kesejahteraan Sosial, dengan judul “Kesan Orang Tua Terhadap
Pekerja Anak di Kecamatan Bakongan Timur Kabupaten Aceh Selatan ” teknik
yang digunakan dalam  peneltian ini menggunakan teknik Purposive
Sampling,metode yang digunakan dalam peneltian tersebut  adalah penelitian  (
field Risaerch ) dengan cara turun langsung kelapangan yang di tiga gampong
antara lain Ujong Pulo Cut, Ladang Rimba dan Sawah Tiengkem di Kecamatan
____________
16 Isran Khamil, Fenemona Anak Bekerja Di Bawah Umur ( Study di Gampong
Alurduamas Kecamata Kota Bahagia Kabupaten Aceh Selatan), Skripsi, Tidak terbitkan. Banda
Aceh : Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry, 2016 ), hal.viii.
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Bakongan Timur Kabupaten Aceh Selatan. Sedangkan subjek penelitian yaitu :
anak, pemberi informasi orang tua dan tokoh masyarakat. Dalam penelitian yang
di lakukan oleh peneliti ini pekerja anak 9 orang, responden pemberi informasi 6
orang yaitu 3 orang pekerja dan 3 orang tokoh masyarakat, maka jumlah
keseluruhan responden 15 orang.
Hasil penelitian menyatakan bahwa penyebab timbulnya pekerja anak di
Kecamaatan Bakongan Timur Timur Kabupaten Aceh Selatan didasari oleh
beberapa faktor, diantaranya faktor kemiskinan, dari hal itu menyebabkan anak
terdorong untuk terpaksa bekerja, berikutnya faktor kemauan anak sendiri untuk
bekerja agar si anak dapat hidup mandiri. Dalam hal ini orang tua si anak serta
tokoh masyarakat senantiasa berusaha memberikan nasehat dan bimbingan yang
baik, namun anak tetap bersikap keras untuk tetap bekerja, sehingga sebagian si
anak mengakiri pendidikannya, motivasi dan nasehat yang di berikan baik
terhadap orang tua maupun tokoh masyarakat kurang mendapatkan respon
terhadap anak itu sendiri.17
Penelitian yang peneliti lakukan juga penelitian tentang Anak bekerja di
bawah umur, namun berbeda dengan penelitian-penelitian yang telah di sebutkan
di atas. Penelitian yang dilakukanolehIskandar berbedapadavariabeldanobjeknya,
dimana yang menjadivariabeldisiniadalahPotrek Pekerja Anak di Kecamatan
Darussalam Aceh Besar (Study Implementasi Qanun Nomor 11 Tahun 2000
Tentang Perlindungan Anak), dan yang menjadiobjekpenelitiannyaadalahpekerja
anak bawah umur di Kecamatan.
____________
17Si Raja, Kesan Orang Tua Terhadap Pekerja Anak di Kecamatan Bakongan Timur
Kabupaten Aceh Selatan. Skripsi, tidak diterbitkan. Banda Aceh : Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Ar-Raniry, 2015, hal.vi.
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Penelitian yang dilakukan oleh Isran Khamil berbeda pada variabel dan
objeknya, dimana yang menjadi variabel disini adalahFenomena Anak Bekerja di
Bawah Umur ( Study di Gampong Alurduamas Kecamatan Kota Bahagia
Kabupaten Aceh Selatan).yang menjadi objek penelitiannya adalah Anak bekerja
GampongAlurduamas Kecamatan Kota Bahagia Kabupaten Aceh Selatan.
Penelitian yang dilakukan oleh Si Raja berbeda pada variabel dan
objeknya, dimana yang menjadi variabel disini adalah Kesan Orang Tua Terhadap
Pekerja Anak di Kecamatan Bakongan Timur Kabupaten Aceh Selatan, dan yang
menjadi objek penelitiannya adalah Pekerja Anak di Kecamatan Bakongan Timur
Kabupaten Aceh selatan.
Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan adalah Dampak Sosial Anak
Bekerja di Tambang Emas Gampong Blang Leumak Kecamatan Beutong
Kabupaten Nagan Raya. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian di atas
pertama pada lokasi penelitian, redaksi judul dan rumusan masalah. Dari ketiga
perbedaan itulah penulis meneliti topik penelitian tentang “Dampak Sosial Anak
Bekerja di Tambang Emas Gampong Blang Leumak Kecamatan Beutong
Kabupaten Nagan Raya.”.
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti- peneliti di atas adalah peneltian
yang dilakukan pada pekerja anak secara menyeluruh di bidang semua aktivitas
yang di lakukan anak baik di bidang pertanian, perkebunan, dan pembuatan batu
bata. Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan adalah tentang anak bekerja di
bawah umur tetapi peneliti lebih melihat anak yang bekerja di Tambang Emas
bukan yang bekerja di bagian pertanian maupun perkebunan.
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B. Pengertian Anak dan Anak Bekerja
1. Pengertian Anak
Dalam kamus besar bahasa Indonesia anak diartikan sebagai “ keturunan
yang kedua, manusia yang lebih kecil.18Dalam buku Psikologi Pengasuhan Anak
karya Rifa Hidayah Anak menurut definisi Konvensi Hak Anak Perserikatan
Bangsa-bangsa (PBB) adalah setiap manusia yang berusia di bawah 18 tahun
kecuali berdasarkan  Undang-undang yang berlaku bagi anak ditentukan bahwa
usia dewasa dicapai lebih awal. Hal ini menunjukkan bahwa Konvensi PBB
menetapkan usia di bawah 18 sebagai anak-anak, namun tetap memberi ruang
bagi masing-masing negara untuk menentukan batasan tersebut. Akan tetapi PBB
juga menekankan negara-negara anggotanya untuk menyelaraskan peraturan
mereka sesuai dengan Konvensi Hak Anak ini.19
Dalam buku Pertumbuhan dan Perkembangan Anak karya Fachruddin
Hasballah Psikologi Anak dan Psikologi Perkembangan, maka anak sudah
dianggap sebagai objek peyelidikan secara ilmiah, yang merupakan satu makhluk
yang berkepribadian sendiri sebagai anak. Menurut Langeveld bahwa anak itu
merupakan makhluk educandum (butuh pendidikan) dan educabili (dapat dididik),
bahkan orang dalam mengadakan penyelidikan terhadap anak tidak lagi diadakan
penyelidikan-penyelidikan yang terpisah-pisah dari kepribadian anak-anak, tetapi
penyelidikan yang di lakukan itu adalah penyelidikan yang menyeluruh terhadap
____________
18Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta:
Balai Pustaka,1989), hal.35.
19Rifa Hidayah, Psikologi Pengasuhan Anak..., hal.28.
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diri anak. Sebagai mana yang terlihat pada abad ke-20 ini orang mempelajari jiwa
anak itu secara kebulatan yang meliputi semua (aspek pedagogis,
psikologis,sosiologis, dan aspek filosofis) yang semuanya itu adalahperwujudan
dari ajaran islam. Dan juga mempelajari masa perkembangan anak sejak lahir
bahkan sejak belum lahir sampai dewasa atau sampai meninggal.
Karena ia sebagai amanah, maka wajib bagi yang menerima amanah untuk
menjaga, memelihara dan membinanya sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan
perkembangan yang dilaluinya, sehingga ia pada satu saat mampu juga ia
bertindak dan berfungsi seperti orang tuanya yang bertanggung jawab, baik
terhadap proses pertumbuhan dan perkembangan di masa dalam kandungan,
maupun masa di luar kandungan.20
Dalam bahasa Arab anak berasal dari kata walad jamaknya awlad, berarti
anak yang dilahirkan oleh orangtuanya baik berjenis kelamin laki-laki maupun
perempuan, baik itu besar maupun kecil.21Dan sebagaimana dikatakan dalam
sebuah syair, bahwa anak merupakan titipan Allah swt. Maka relevansinya harus
dipelihara dengan baik, karena pada suatu saat akan diminta kembali oleh Allah
SAW. Berkata seorang penyair :
 َُّدب َلاَو*ُِعئ اَدَو ّلاإا َنُْولْھ َلاْاَو ُلاَملْااَمَوِعئاَدَوْلا َّدَُرت َْنااًمَْوی
____________
20Fachruddin Hasballah, Pertumbuhan & Perkembangan Anak, Cet. II (Banda Aceh:
Yayasah Pena Banda Aceh, 2006), hal. 45-47.
21Ahmad kamil dkk, Hukum Perlindungan dan Pengangkatan anak di Indonesia ( Jakarta
: PT Raja Grafindo Persada, 2008 ), hal.157.
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Artinya: Tidaklah harta benda dan keluarga itu berharga, kecuali bagaikan hanya
sebuah titipan, dan suatu saat pasti akan dikembalikan pada pemiliknya.22
Maksud dariSyairinianakadalahhartabenda yang paling
berhargabagikeluarganyamakasetiapkeluargawajibuntukmenjaga,
memeliharadanmembinanyasesuaidengantingkatpertumbuhandanperkembangan
yang dilaluinya, karenasuatusaatnantiakankembalipadapemiliknya.
Adapun menurut pendapat lain anak merupakan amanah Allah  yang
dititipkan kepada orangtua sebagai amanah. Kehadiran anak di tengah keluarga
harus disyukuri. Salah satu cara mensyukuri anak adalah orangtua mau
mendidiknya dengan baik agar menjadi generasi yang berkualitas. Jika orangtua
menyia-nyiakan  anak misalnya dengan tidak mendidiknya secara baik, anak akan
menjadi fitnah dalam kehidupan. Itulah mengapa Allah mengingatkan kita bahwa
anak juga bisa menjadi fitnah dalam kehidupan23.
Allah berfirman dalam QS Al- Tagha’bunayat 15
               
____________
22Miftahul Huda, Idealitas Pendidikan Anak Tafsir Tematik QS.Lukman, (Malang : UIN-
Malang Press,2009 ),hal.59.
23Abdul MustaQim, Menjadi orangtua bijak solusi Kreatif Menangani Pelbagai Masalah
pada Anak, (Bandung : PT Mizan Pustaka,2005 ), hal.21-22.
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Artinya : sesungguhnya harta mu dan anak-anak mu hanyalah cobaan
(bagimu), di sisi Allah pahala yang besar.( QS.Al- Tagha’bun ayat 15)٢٤
Maksud dari ayat ini bahwasanya orangtua harus menjaga dan melindungi
anak-anaknya dari perbutan yang dapat merugikan dan merusak moral anak,
sehingga perlu bagi setiap orangtua untuk memberikan pendidikan agar dapat
terpelihara dari hal-hal yang menyimpang yang tidak sesuai dengan peraturan
undang-undang, dan syariat islam yang belaku.
Di dalam buku Fikih Sosial Tuntunan dan Etika Hidup Bermasyarakat Anak
merupakan sebagai ladang bagi orang tua dan buah hati mereka. Jika seandainya
orang tua selalu menjaga dan memperhatikan ladangnya dan menjaganya,
melindungi dari onak dan duri yang mengrusak dan menghancurkanya, maka
ladang tersebut akan baik dan menghasilkan buah yang banyak dan bermanfaat.
Kalau orangtua meninggalkan dan mengabaikan ladangnya , tidak memberikan
hak-hak dengan menjaga dan memperhatikan, maka biasanya akan terjadi
kehancuran dan kerusakan. Anak itu akan merasa sengsara dan menyengsarakan
kedua orang tuanya, masyarakat dan lingkungannya25.
Dari Abu Hurairah Bahwa Rasulullah Saw Bersabda yang berbunyi :
 ِِھناَر َِّصُنی َْوأ ِِھناَس ِّجَُمی َْوأ ِِھناَد َِّوُھی ُهاََوَبَأف ،ِةَرِْطفْلا َىلَع َُدلُْوی ٍدُْولْوَم ُّلُك
Artinya : Setiap bayi di lahirkan dalam keadaan fitrah ( Islam ) yang kemudian
____________
24Kitabul Akbar, Al-Qur’an Terjemahan disertai Ayat-Ayat Do’a Ayat-Ayat Tazkiyah
Nafsh dan Hadist Keutamaan Al- Qur’an, ( Jakarta : Akbar Media), hal.557.
25Abdul Aziz Al- Fauzan, Fiqih Sosial Tuntunan dan Etika Bermasyarakat, (Jakarta :
Qisthi Press, 2007), hal. 195.
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kedua orang tuanya-lah yang membuatnya menjadi Yahudi, Nasrani atau
Majusi.26
Maksud hadist di atas adalah setiap anak itu dilahirkan dalam keadaan suci
yang selamat dan memilki potensi kebaikan. Akan tetapi di tangan keduanya,
( orang tua ), anak ini bagaikan adonan tepung yang lembut yang bisa dibentuk
sesuai dengan keinginan, seperti halnya cermin polos yang bisa diukir sedemikian
rupa, jika dia selalu dilatih kepada kebaikan sejak kecil, maka jiwa dan
kepribadiannya akan terbentuk seperti itu. Karena pada dasarnya dia memang
telah dilahirkan dalam keadaan fitrah yang baik. Fitrah ini menyimpang oleh
ketidakpedulian oran tua dan pendidikan yang salah.
Di dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2002
tentang perlindungan Anak di sebutkan bahwa anak adalah seseorang yang belum
usia 18 tahun termasuk anak yang masih dalam kandungan.27Sedangkan  didalam
Undang- Undang Republik Indonesia  Nomor 4 Tahun 1979 tentang
Kesejahteraan Anak, menyebutkan bahwa anak adalah mereka yang belum
berusia 21 dan belum menikah.dan menurut United Nation Children (UNICEF)
mendefinisikan anak sebagai penduduk yang berusia 0 sampai dengan 18 tahun.28
____________
26Muslim bin al- Hajjal al- Qusyairi an- Naisaburi, Ensiklopedia Hadist 4; Shahih Muslim
2,( Jakarta : Almahira,2012), hal.593.
27Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan
Anak, ( Jakarta : Visimedia, 2007 ), hal. 4.
28Abu Huraerah, Kekerasan Terhadap Anak, (Bandung : Nuansa Cendekia, 2006), hal.19.
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2. Anak Bekerja
Anak bekerja adalah anak-anak yang bekerja baik membantu orang
tuanya, atau untuk diri sendiri dan menghabiskan banyak waktu sehingga tidak
ada waktu untuk belajar. Maka anak bekerja itu anak yang melakukan jenis
pekerjaan yang memiliki sifat atau itensitas yang dapat menganngu
pendidikan,membahayakan keselamatan, kesehatan serta tumbuh kembang.
Dari segi pendidikan, anak-anak yang bekerja disinyalir cenderung mudah putus
sekolah, baik putus sekolah karena bekerja terlebih dahulu atau putus sekolah
dahulu batu kemudian bekerja.29
Anak yang bekerja ini di Upah atau di beri suatu imbalan yang diberikan
pengusaha kepada pekerja yang telah melaksanakan pekerjaan. Setiap yang
bekerja berhak mempereoleh penghasilan yang memenuhi penghidupan yang
layak bagi kemanusiaan.30
C. Perlindungan Anak Dalam Perspektif Islam
Perlindungan anak dalam perspektif Islam merupakan persoalan yang
sangat penting untuk dibicarakan melihat fenomena yang terjadi belakangan ini
tindakan kekerasan terhadap anak maupun terjadi eksploitasi terhadap anak.
Karena nilai anak bisa dilihat dari nilai historis, ekonomi, atau transenden, posisi
nilai tersebut akan mempengaruhi bagaimana kita memperlakukan anak. Dalam
perspektif perlindungan anak tentulah anak dipandang sebagai amanah yang harus
____________
29Bagong suyanto,Masalah Sosial Anak.., hal 114.
30 Gatot Supramono, Hukum Pertambangan Mineral dan Batu Bara di Indonesia, (Jakarta
: Rineka Cipta, 2012 ), hal.108.
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betul-betul dijaga karena sesungguhnya seorang anak akan menjadi generasi baik
untuk masa yang akan datang.31
Dalam pandangan Islam keluarga adalah penanggung jawab utama utama
untuk perlindungan anak. Kita pun maenyadari bahwa warna pertumbuhan dan
perkembangan anak sangat di pengaruhi oleh keluarga. Karena pada dasarnya
keluarga amat dominan di dalam mewarnai tahap-tahap perkembangan anak.
Sebagaimana Allah berfirman dalam suarah QS.At- Tahrim ayat 6
                    
               
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.
( At-Tahrim ayat : 6 )32
Maksud dari ayat diatas adalah ditujukan kepada orang-orang mukmin agar
menciptakan keluarga yang sejahtera dan di ridhai Allah SWT.Dan
menggambarkan betapa pentingnya peran keluarga dalam mendidik anak-anaknya
dan menjaga anak-anaknya dari hal-hal yang tidak sesuai dengan aturan-aturan
____________
31Hadi Supeno, Kriminalisasai Anak Tawaran Gagasan Radikal Peradilan Anak Tanpa
Pemidanaan,( Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama, 2010 ), hal.19.
32Departemen Agama Republik Indonesia, Al- Quran danTerjemahannya..,Hal .951.
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yang sudah ditetapkan. Hal ini harus dimulai dari pembentukan pribadi yang baik
sesuai dengan ajaran islam.33Dan dalam Tafsir ayat-ayat Ya Ayyuhalladzina
Amanu menjelaskan tentang ayat At- Tahrim bahwa wahai yang mempercayai
Allah sebagai Tuhannya, Islam sebagai Umatnya, Muhammad sebagai Nabi dan
rasulnya, Al-qura’an sebagai undang-undang, jagalah dirimu dan dan keluargamu
dengan mendekatkan diri kepada Tuhan yang memiliki bumi dan langit, jagalah
dirimu dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah  manusia dan
batu-batuan, malaikat-malaikat yang kasar keras, dan tidak merdurhakai allah
terhadap apa yang diperintahkan- Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa
yang diperintahkan.34
Upaya orang tua dalam membantu anak untuk memiliki dan mengembangkan
disiplin diri secara realitas faktual dan esensial dalam kehidupan merupakan suatu
keutuhan ( entitas ). Oleh sebab itu, pemilihan data dilakukan untuk ketajaman
analisis demi kepentingan teoretis dan pedoman praktek. Dengan demikian orang
tua dibedakan dalam penataan lingkungan fisik, lingkungan sosial, lingkungan
pendidikan , dialog orang tua dengan anak, suasana psikologis dalam keluarga,
sosiobudaya dalam keluarga. Sehubungan dengan hal tersebut, dibawah ini
dipaparkan upaya orang tua dari dua keluarga dari hasil kajian empiris, yaitu :
1. Upaya orang tua yang kurang dapat membantu anak untuk memiliki dan
menggembangkan dasar-dasar disiplin diri.
____________
33A.Musthofa Adnan, Ayo Mengkaji Al- Qur’an dan Hadsis,( Jakarta : Erlangga,2008),
hal.20
34Syaikh Muhammad Abdul Athi Buhairi,Tafsrir Ayat-ayat Ya Ayyuhal- ladzina Amanu,(
Jakarta : Pustaka Al-Kautsar,2005), hal.945.
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2. Upaya orang tua yang dapat membantu anak untuk memiliki dan
mengembangkan dasar-dasar disiplin.35
D. Bentuk-Bentuk Pekerjaan Terburuk Untuk Anak
Empat bentuk terburuk pekerjaan bagi anak :
1. Semua bentuk perbudakan atau praktik yang menyerupai perbudakan,
seperti perjualan dan anak-anak kerja ijon (debt bondage)dan perhambaan,
serta kerja paksa atau wajib kerja, termasuk pengerahan anak secara paksa
atau wajib untuk terlibat dalam konflik bersenjata.
2. Penggunaan, penyediaan, dan penawaran anak untuk kengiatan prostitusi,
produksi pornografi, atau pertunjuk pornografi.
3. Penggunaan, penyediaan, dan penawaran anak untuk kengiatan terlarang,
terutama untuk produksi dan penyelundupan narkotika dan obat-obatan
psikotropika, seperti yang ditetapkan dalam perjanjian internasional yang
relavan.
4. Pekerjaan yang pada dasarnya dan lingkunganya membahayakan
kesehatan, keselamatan, atau moral anak.36
E. Hak- Hak Dan Kewajiban Anak
Di dalam undang-undang No 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan anak
____________
35Moh. Shochib, Pola Asuh Orang Tua Dalam Membantu Anak Mengembangkan Disiplin
Diri, (Jakarta : PT Rineka Cipta,2009 ), hal.56.
36Ibid., hal.136.
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sudah di jelaskan hak-hak dan kewajiban anak adalah sebagai berikut :
1. Setiap anak berhak untuk untuk dapat hidup, tumbuh, berkembang dan
partisipasi secara wajar, sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta
mendapatkan perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi.
2. Setiap anak berhak atas suatu nama sebagai identitas diri dari status
kewarganegaraan.
3. Setiap anak berhak untuk beribadah menurut agamanya, berpikir, dan
berekspresi sesuai dengan tingkat kecerdasan dan usianya dalam bimbingan
orang tua atau wali.
4. Setiap anak berhak mengetahui orang tuanya, dibesarkan, dan diasuh oleh
orang tuanya sendiri.
5. Setiap anak berhk memperoleh pelayanan kesehatan dan jaminan sosial, sesuai
dengan kebutuhan fisik, mental, spritual, dan sosial.
6. Setiap anak berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka
pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan minat dan
bakat.
7. Setiap anak berhak menyatakan dan didengar pendapatnya, menerima,
mencari, dan memberikan informasi, sesuai dengan tingkat kecerdasan dan
usianya demi pengembangan dirinya, sesuai dengan nilai-nilai kesusilaan dan
kepatutan.
8. Setiap anak berhak untuk beristirahat dan memanfaatkan waktu luang, bergaul
dengan anak yang sebaya, bermain, dan tingkat kecerdasannya demi
pengembangan diri.
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9. Setiap anak penyandang  Disabilitas berhak memperoleh rehabilitasi, bantuan
sosial, dan pemeliharaan taraf kesejahteraan sosial.
10. Setiap anak selama dalam pengasuhan orangtua, wali, atau pihak lain yang
mana pun yang bertanggung jawab atas pengasuhan, berhak mendapatkan
perlindungan dari perlakuan. Misalnya diskriminasi, eksploitasi,baik ekonomi
maupun seksual, pelantaran,kekejaman, dan ketidakadilan.
11. Setiap anak berhak untuk memperoleh perlindungan dari :
a. Penyalahgunaan dalam kengiatan politik
b. Pelibatan dalam sangketa bersenjata
c. Perlibatan dalam kerusuhan sosial
d. Perlibatan dalam peristiwa yang mendukung unsur Kekerasan
e. Kejahatan sosial.37
F. Faktor-Faktor Penyebab Timbulnya Anak Bekerja
Secara psikologis dengan melatih anak bekerja secara mandiri atau bekerja
dalam rangka membantu orang tua memiliki efek yang positif. Tetapi
dikhawatirkan banyak pihak adalah di lingkungan keluarga miskin sering kali
beban pekerjaan anak terlalu berlebihan. Anak –anak dari keluarga kurang mampu
diharapkan belajar dengan baik di sekolah, sambil bekerja kurang lebih penuh.
Hal ini jelas merupakan tugas ganda yang jauh melampaui kemampuan anak-
anak, sehingga dari sinilah awal mula terjadinya masalah anak putus sekolah.38
____________
37Tim Visi Yustisia,Konsolidasi Undang-Undang Perlindungan Anak, ( Jakarta :
Visimedia,2016 ), hal.15-17.
38 Ibid,hal 128-129.
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Masalah anak bekerja di bawah umur masalah yang komplek dan terkait
dengan masalah pendidikan,ekonomi, sosial, maupun budaya salah satu faktor
yang menyebabkan timbul anak bekerja yaitu :
1. Faktor kemiskinan dan ekonomi
Kemiskinan  salah satu penyebab utama timbulnya anak bekerja ,masalah
kemiskinan ini masalah sosial yang laten yang senantiasa hadir di tengah-tengah
masyarakat, khususnya di negara-negara berkembang. Kemiskinan senantiasa
menarik perhatian berbagai kalangan baik para akademisi maupun para praktisi.
Karena pada dasarnya faktor ini dianggap sebagai pendorong utama anak untuk
bekerja.39
2. Faktor pendidikan
Berawal dari pendidikan orangtua yang rendah, adanya keterbatasan ekonomi
dan tradisi,maka banyak orangtua mengambil jalan pintas untuk berhenti sekolah
dari sini lah bisa menimbulkan anak bekerja di bawah umur. Sebagian anak yang
masih berminat sekolah tetapi orangtuanya tidak mampu membiayai dari faktor
ini lah bisa menyebab anak bekerja.Pada dasarnya pendidikan itu memotivasi diri
untuk lebih baik dalam segala hal dan juga pendidikan proses sosialisasi anak
yang terarah. Pada hakikatnya pendidikan sebagai proses pengoperasian ilmu
yang normatif, akan memberi warna kehidupan sosial anak di dalam masyarakat
dan kehidupan anak di masa yang akan datang .40
____________
39 Agus Sjafari, Kemiskinan dan Pemberdayaan Kelompok, (Yogyakarta : Graha
Ilmu,2014) ,hal. 9.
40Ibid...pengasuhan Anak,hal.16.
28
29
BAB III
METODE PENELITIAN
A. Fokus dan Ruang Lingkup Penelitian
Fokus objek penelitian ini pada Dampak Sosial Anak Bekerja di
Tambang Emas (Studi di Gampong Blang Leumak Kecamatan Beutong
Kabupaten Nagan Raya). Sedangkan Ruang lingkup penelitian adalah semua
anak yang bekerja di bawah umur, orang tua, majikan, dan tokoh masyarakat
setempat.
B. Pendekatan dan Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan studi lapangan yang bersifat kualitatif,( Field
Research) dan didukung penelitian perpustakaan ( library Research ) merupakan
studi tentang Dampak Sosial Anak Bekerja di Tambang Emas (Studi di
Gampong Blang Leumak Kecamatan Beutong Kabupaten Nagan Raya).
Penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian yang memberikan
pemahaman berdasarkan metodelogi yang bersifat menyelidiki suatu fenomena
sosial yang ada di dalam masyarakat.33
Di dalam buku Husaini Usman penelitian Kualitatif adalah penelitian ini
mengutamakan penghayatan atau berusaha memahami dan menafsirkan makna
____________
33Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif dan R&D, ( Bandung : Alfabeta
2013 ), hal.8.
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suatu peristiwa interaksi tingkah laku manusia dalam situasi tertentu menurut
perspektif peneliti sendiri.34
Penelitian ini tergolong dalam penelitian  lapangan (field research). Field
research adalah pencarian data dilapangan, karena penelitian yang dilakukan
menyangkut dengan persoalan atau kenyataan dalam kehidupan nyata, bukan
pemikiran abstrak yang terdapat dalam teks-teks atau dokumen-dokumen tertulis
atau terekam.35 Serta disebut penelitian lapangan, karena peneliti harus terjun
langsung ke lapangan. peneliti harus memiliki pengetahuan tentang kondisi,
situasi, dan pergolakan hidup partisipan dan masyarakat yang diteliti.36
Adapun metode  penelitian yang digunakan adalah deskriptif, tujuannya
agar memberikan gambaran yang jelas tentang keadaan objek yang diteliti
berdasarkan fakta-fakta yang terlihat sebagaimana adanya.
C. Informan Penelitian
Pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling. Purposive
Sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang sumber datanya dengan
pertimbangan tertentu, pertimbangan tertentu di anggap orang yang paling tahu
tentang apa yang kita harapkan atau dia sebagai penguasa sehingga memudahkan
peneliti menjelajah objek atau situasi sosial yang akan diteliti.37
____________
34Husaini Usman, Metodologi Peneltian Sosial,( Jakarta: PT Bumi Aksara,2009),hal.78.
35Nasir Budiman dkk, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah cet: I (Banda Aceh: Ar-Raniry,
2004), hal. 23.
36Conny  Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Gramedia, 2010), hal. 9.
37 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif dan R&D.., hal.85.
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Adapun kriteria informan yang dimaksudkan oleh peneliti disini adalah
masyarakat yang memiliki pengetahuan yang luas tentang sejarah, situasi, kondisi
masyarakat Gampong Blang Leumak. Dalam penelitian ini, peneliti 15 sebagai
informan yang terdiri Keuchik Gampong atau Kepala desa, Sekretaris Gampong ,
Kaur Gampong , tokoh masyarakat, anak yang bekerja, orang tua anak, dan orang
yang mempekerjakan anak. Menjadi subjek dalam penelitian untuk memperoleh
data dilakukan melalui wawancara Keuchik Gampong atau kepala desa,
Sekretaris Gampong , Kaur Gampong , orang tua anak, masyarakat yang bekerja
di Tambang Emas dan Anak Bekerja di Tambang Emas. Peneliti mengambil
kriteria tersebut karena menurut peneliti kriteria itu mampu memberikan
informasi terkait dengan masalah apa yang sedang diteliti yang ada di Gampong
Blang Leumak Kecamatan Beutong Kabupaten Nagan raya.
D. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang akurat, dan agar dapat memahami secara
lebih jelas Dampak Sosial Anak Bekerja di Tambang Emas (Studi di Gampong
Blang Leumak Kecamatan Beutong Kabupaten Nagan Raya).maka digunakan
teknik pengumpulan data sebagai berikut:
a. Wawancara (Interview)
Wawancara adalah proses percakapan dengan maksud untuk
mengonstruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan, organisasi, motivasi,
perasaan, dan sebagainya yang dilakukan dua pihak, yaitu pewawancara
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(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dengan orang yang diwawancarai
(interviewee).38
Wawancara dalam suatu penelitian bertujuan mengumpulkan
keterangan tentang kehidupan manusia dalam suatu masyarakat. Dalam
pelaksanaan pengumpulan data dilapangan, peneliti menggunakan metode
wawancara atau diskusi mendalam. Wawancara atau diskusi mendalam
merupakan suatu cara mengumpulkan data atau informasi dengan cara langsung
bertatap muka dengan informan, dengan maksud mendapatkan gambaran lengkap
tentang Dampak Sosial Anak Bekerja di Tambang Emas (Studi di Gampong
Blang Leumak Kecamatan Beutong Kabupaten Nagan Raya). Wawancara
mendalam dilakukan secara intensif dan berulang-ulang. Peneliti melakukan
verifikasi data tidak hanya percaya dengan pernyataan informan tetapi juga perlu
mengecek dalam kenyataan melalui pengamatan atau dari informan yang satu ke
informan yang lain.
Wawancara atau diskusi ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data,
maka hal ini dipertanyakan pada masyarakat yang mengetahui secara mendalam
mengenai Anak bekerja dibawah umur, pakar yang dimaksud adalah tokoh-
tokoh adat, tokoh masyarakat, dan orang-orang yang sudah berpengalaman yang
terlibat pada pelaksanaan tersebut.
b. Observasi
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis
mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis, dan perbuatan, untuk
____________
38Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial,...hal.55.
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kemudian dilakukan pencatatan.39Teknik ini dilakukan untuk mendapatkan data
langsung dari lapangan yang menjadi sampel penelitian.Ketika teknik komunikasi
tidak memungkinkan, maka observasi itu sangat bermanfaat. Di samping itu juga
teknik ini sekaligus dapat mengecek langsung kebenaran setiap data yang
disampaikan oleh para respoden ketika diskusi.
c. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan data
yang diperoleh melalaui dokumen-dokumen.40Untuk memperoleh data yang
lebih jelas, penulis mengumpulkan dokumen-dokumen yang berhubungan
dengan Dampak Sosial Anak Bekerja , yaitu dengan cara mengambil gambar
dengan kamera dan alat rekam sebagai alat untuk wawancara.
E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Teknik pengolahan data yang penulis lakukan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan penelitian deskriptif, teknik ini berguna untuk menjelaskan
Dampak Sosial Anak Bekerja. Penelitian ini akan melalui tiga kegiatan analisis
yakni sebagai berikut:
1. Reduksi Data
Reduksi data dapat diartikan sebagai suatu proses pemilihan data,
pemusatan perhatian pada penyederhanaan data, pengabstrakan data, dan
transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.
____________
39Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: PT Renika
Cipta, 2004), hal. 62.
40Ibid. Hal .69.
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Dalam kegiatan reduksi data dilakukan pemilahan-pemilahan tentang bagian data
yang perlu diberi kode, bagian data yang harus dibuang, dan pola yang harus
dilakukan peringkasan. Jadi dalam kegiatan reduksi data dilakukan: penajaman
data, penggolongan data, pengarahan data, pembuangan data yang tidak perlu,
pengorganisasian data untuk bahan menarik kesimpulan.41
2. Penyajian Data
Penyajian data dapat dijadikan sebagai kumpulan informasi yang
tersusun, sehingga memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Penyajian yang sering digunakan adalah dalam bentuk
naratif, bentuk matriks, grafik, dan bagan.42
3. Menarik Kesimpulan atau Verifikasi
Sejak langkah awal dalam pengumpulan data, peneliti sudah mulai
mencari arti tentang segala hal yang telah dicatat atau disusun menjadi suatu
konfigurasi tertentu.
Dalam langkah ini analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan
masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang
kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila
kesimpulan yang di kemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang
____________
41Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, ( Bandung :
Alfabeta,2014), hal.247.
42Ibid.Hal.249.
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valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.43
Data yang sudah diperoleh dipilah atau diorganisasikan sesuai dengan
pertanyaan dan permasalahan masing-masing. Yang bertujuan untuk
menggambarkan secara aktual dan teratur tentang masalah penelitian sesuai data
atau fakta, yang didapat dari lapangan yaitu di Gampong Blang leumak
Kecamatan Beutong Kabupaten Nagan Raya.
Data tersebut juga diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi setelah data dicatat dan dikumpulkan data yang diperoleh dari proses
wawancara, selanjutnya penulis melakukan verifikasi dan analisis melalui
penyeleksian terhadap data yang diperoleh, kemudian baru menarik kesimpulan
terhadapa apa yang diteliti.
____________
43Ibid.Hal.252.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Wilayah Penelitian
1. Sejarah Gampong Blang Leumak
Sebelum terbentuk menjadi sebuah gampong. Gampong Blang Leumak
hanyalah sebuah dusun yaitu dusun Kariyan. Namun pada tahun 2000 resmi di
jadikan sebuah Gampong ketika pemilihan Geuchik pada periode tersebut. Dan
pada tahun 2002 di karenakan konflik yang melanda Aceh pada saat itu warga
Gampong Blang Leumak  juga ikut merasakan akibatnya, karena letak Gampong
yang sangat dekat dengan hutan dan diduga menjadi tempat yang stategis untuk
persembunyian GAM yang pada saat itu sedang  konflik dengan TNI, karena
itulah mereka harus mengungsi ke Gampong tetangga yaitu Gampong Blang
Krueng Cut, dan mereka harus meninggalkan harta benda mereka di Gampong
Blang Leumak dikarenakan mereka tidak diizinkan kembali ke Gampong nya.
Sebelum kondisi menjadi lebih aman, dikarenakan itulah warga Gampong
ini banyak menyebar ke berbagai wilayah baik di Kecamatan maupun Kabupaten
lain,  namun pada tahun 2006 setelah Aceh menjadi lebih aman dari konflik warga
Blang Leumak mulai kembali ke Gampong nya, dan kembali membangun rumah
mereka di tanah yang dulu pernah mereka tinggalkan, sampai saat ini kondisi
warga sudah mulai membaik  ini juga didukung dengan kondisi alam yang baik
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dan hasil alam yang melimpah saat ini kondisi warga sudah mulai membaik  ini
juga didukung dengan kondisi alam yang baik dan hasil alam yang melimpah.46
2. Letak Geografis
Secara geografis dan secara administratif Gampong Blang Leumak
merupakan salah satu dari 24 Gampong di Kecamatan Beutong  dan tergabung di
antara 224Gampong dalamKabupatenNagan Raya.
Dan secara Geografis letak Gampong Blang Leumak Kecamatan Beutong
Kabupaten Nagan Raya Kabupaten Nagan Rayabatas-batas sebagai berikut :
- Sebelah Utara Berbatasan dengan Gampong Krueng Meulaboh
- Sebelah  Timur Berbatasan dengan Blang Seuneung
- Sebelah selatan  Berbatasan Panten Bayam
- Sebelah Barat Berbatasan Krueng Kila
Gampong Blang Leumak termasuk dalam wilayah pemukiman Pulo Raga
dengan luas wilayah dengan perincian +44.150 MA². Gampong yang memiliki
luas wilayah 800Ha.Sedangkan lahan pertanian dan perkebunan adalah 240,2
Ha. Adapun jarak tempuh  dari Gampong Blang Leumak ke Kecamatan Beutong
sekitar 7 Km dan ke Ibu kota Nagan Raya
( Suka Makmue ) adalah 25,5 Km.47
____________
46Sumber: Data Profil dari Kaur Pemerintahan Gampong Blang leumak, Tahun 2017.
47Sumber: Data Profil dari Keuchik Gampong Blang Leumak , Tahun 2017.
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Tabel 4.1. Tabel Jumlah Penduduk Menurut Dusun tahun 2017
No Dusun Jumlah kk Jenis kelamin Jumlah jiwa
Pr Lk
1 Kariyan 31 52 55 107
2 Rawang 15 23 24 47
3 Pulo Teugoh 9 13 7 20
Jumlah 55 82 91 174
Sumber Data dari Sekretariat Gampong Blang Leumak, Tahun 2017
3. Demografi
Jumlah Penduduk Gampong Blang Leumak berdasarkan profil Gampong
tahun 2017 sebesar 174 jiwa yang terdiri dari 86 laki-laki dan 88 perempuan.
Sedangkan pertumbuhan penduduk dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2017
adalah sebagai berikut:
Tabel 4.2. Pertumbuhan Penduduk Gampong Blang Leumak Kecamatan
Beutong Nagan Raya.
Jenis Kelamin 2015 2016 2017
Laki-laki 88 82 86
Perempuan 93 86 88
Jumlah 181 168 174
Sumber: Data Profil dari Sekretariat Gampong Blang Leumak,
Tahun 2017
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4. Potensi Sumber Daya Alam
Sumber daya potensi yang dimiliki oleh Gampong Blang Leumak jika
dikelola secara baik akan mampu menopang laju kemandirian kemajuan
Gampong Secara berkelanjutan.
Untuk itu Gampong Blang Leumak mencoba untuk mengidentifikasi semua
potensi yang mampu memberikan nilai terhadap pembangunan Gampong dengan
harapan dapat meningkatkan Kesejahteraan masyarakat.
Tabel 4.3. Potensi Sumber Daya Alam
Sumber Daya Jenis Keterangan Masih di manfaat atau tidak
SDA Kebun karet Sebagian termanfaatkan
- Persawahan Sebagian termanfaatkan
- Perkebunan Masih dimanfaatkan
SDM
Tukang perabot Masih Aktif
Petani Masih Aktif
Dagang Masih Aktif
EKONOMI
Kelompok tani ingin maju Masih Aktif
UKM Masih Aktif
Petani Masih Aktif
SOSIAL
Kelompok PPK Masih Aktif
Sumber : dari Sekretariat Gampong Blang Leumak tahun 2017.
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5. Jumlah dan Jenis Fasilitas
Jumlah dan jenis Fasilitas yang ada di Gampong Blang Leumak yang masih aktif
di tahun 2017 adalah sebagai berikut :
No Jenis fasilitas Jumlah ( Unit ) Penggunaan fasilitas
1
Fasilita agama
Mesjid 1 unit Aktif
2
Fasilitas pendidikan
SD 1 unit Aktif
3
Fasilitas Pertanian
Alat untuk bajak sawah ( Hand
Tractor )
7 unit Milik Kelompok Tani
Mesin perontok padi 2 unit Milik Kelompok Tani
4
Fasilitas Ekonomi
Perabot 1 unit Milik Masyarakat Aktif
Kios 1 unit Milik Masyarakat Aktif
5
Fasilitas pemerintahan
Gampong
1 unit Pelayanan Masyarakat
6
Fasilitas olah raga
Lapangan olah raga 2 unit Aktif
Sumber data : Dari sekretariat Gampong Blang Leumak tahun 2017.
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6. Pendidikan
Jumlah pendidikan atau sekolah yang ada di Gampong Blang Leumak
adalah sebagai berikut:
Tabel 4.5. Jumlah tempat sekolah yang ada di Gampong Blang Leumak
No Nama Sekola Jumlah Alamat
1 Paud Tidak ada Blang Leumak
2 Tk Tidak ada Blang Leumak
3 SD 1 Blang Leumak
4 SMP Tidak ada Blang Leumak
5 SMA Tidak ada Blang Leumak
Sumber data : Dari Sekretariat Gampong Blang Leumak, tahun 2017.
B. Hasil Penelitian
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di Gampong Blang Leumak
Kecamatan Beutong Kabupaten Nagan raya pada 01 juni 12 Juni 2017, maka hasil
penelitian yang diperoleh sebagai berikut :
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Tabel 4.6. Jumlah Anak yang bekerja di Bawah Umur di Gampong Blang Leumak
No Nama anak Umur Jenis kelamin Jenis pekerjaan
1 Riski 13 Laki-laki Membersihkan emas
2 Amie Rais 14 Laki-laki Memindahkan batu dari
mesin tempat kerja, dan
mendulang emas
3 Rijal 15 Laki-laki Menjaga mesin tempat kerja
4 Adi 16 Laki-laki Mengangkat pasir dari sedot
emas
5 Salmiadi 17 Laki-laki Menjaga mesin, dan
membersihkan emas
6 Aris 17 Membersihkan emas
Sumber data : dari Masyarakat Gampong Blang Leumak, tahun 2017.
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui anak yang melakukan jenis
pekerjaan yang berbeda- beda , untuk peneliti menjelaskan deksripsi anak bekerja
di Gampong Blang Leumak. Adapun kriteria anak yang bekerja di sini adalah
anak yang paling dekat jangkauan dari peneliti jangkau, anak yang lebih inten
bekerja ( yang tetap ), dan faktor usia di mulai dari 13 Tahun – 17 Tahun.
1. Gambaran Umum Anak Bekerja di Gampong Blang Leumak
Yang menjadi kajian dalam pembahasan ini adalah Gampong Blang Leumak,
Kecamatan Beutong, Kabupaten Nagan Raya. Alasan peneliti mengambil
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Gampong Blang Leumak karena di Gampong ini banyak kekayaan alam yang bisa
dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar seperti emas yang dimanfaatkan oleh
masyarakat untuk bisa memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari . Anak yang
bekerja yang di maksud dalam kajian ini adalah anak yang berusia 11 hingga 17
tahun  dalam kondisi bekerja untuk membantu keluarganya.
Berdasarkan hasil peneltian, anak yang bekerja di bawah umur di
Gampong Blang Leumak Kecamatan Beutong Kabupaten Nagan Raya berusia di
bawah 18 tahun ada 6 anak yang bekerja secara aktif . Hasil observasi,
menunjukkan bahwa anak-anak  di bawah umur yang bekerja di tambang emas
adalah anak-anak yang berasal dari keluarga kurang mampu dan tidak dapat
memperoleh pendidikan secara maksimal. Di Gampong Blang Leumak
kebanyakan anak lebih memilih bekerja untuk bisa membantu orang tuanya .Anak
yang bekerja di Gampong Blang Leumak sebagian dari mereka tetap bersekolah
dan sebagian lagi tidak melanjutkan pendidikan karena melihat kondisi keluarga
yang tidak memungkinkan untuk melanjutkan anak untuk bersekolah .
Tambang Emas yang ada di Gampong Blang Leumak Kecamatan Beutong
ini bermula pada tanggal 15 Juli 2015, sumber pertama yang memberikan
informasi tentang keberadaan Sumber daya alam ini yaitu tentang keberadaan
Emas di Gampong ini dari pihak tokoh desa dan Masyarakat. Akan tetapi
kebanyakan pendatang luar yang bekerja di Gampong Blang Leumak ini orang
yang menyewakan alat-alat keperluan untuk memudahkan pencarian emas serta
mengajak masyarakat bekerja disana termasuk anak-anak yang masih sekolah
maupun anak-anak yang tidak sekolah.
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Aturan yang bekerja di tambang emas ini menyatakan dalam satu alat
untuk bekerja ( alat sedot emas ) terdiri 4 orang bahkan sampai 6 orang yang
bekerja. Jam kerja  di mulai dari pukul 08.00 wib sampai sore pukul 17.00 wib.
Terkadang mesin juga bekerja  lembur pada malam harinya mulai pukul 20.00
wib sampai dengan 23.00 wib tergantung pada kondisi dan cuaca. Jika  cuaca
kurang mendukung maka para pekerja memanfaatkan malam untuk istriahat.
Seorang pekerja tambang emas menyatakan bahwa  adanya tambang emas
ini membuat ekonomi masyarakat bertambah maju. Jika dilihat dari segi harta
benda sebelumnya para pekerja ini tidak mempunyai kendaraan, namun setelah
adanya tambang emas mereka sudah bisa memiliki kendaraan baik kendaraan roda
dua maupun roda empat . Sedangkan  anak-anak yang berusia 18 tahun kebawah
mereka bekerja dan menghasilkan uang sendiri. Kebanyakan anak-anak sudah
dapat membeli kebutuhan sehari-hari seperti HP Android, sepatu dan kebutuhan
lainya.48
2. Faktor-Faktor Penyebab Timbulnya Anak Bekerja di Tambang Emas
Gampong Blang Leumak
a. Faktor Ekonomi
Faktor ekonomi merupakan faktor utama dalam peningkatan jumlah anak
anak bekerja di Gampong Blang Leumak ini. Berdasarkan informasi yang di
peroleh dari hasil wawancara dengan anak yang bekerja menyatakan bahwa:
____________
48Hasil wawancara dengan Mahmuddin selaku yang mempekerjakan anak Gampong
Blang Bayu 10 Juni 2017.
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Salmiadi ( 17 Tahun ) yang bekerja di tambang emas menceritakan tentang
keadaan keluarganya.
“Salah satu tujuan anak yang bekerja adalah salah untuk membantu
keluarga dan untuk hidup mandiri sebagaimana ungkapan Salmiadi selaku anak
bekerja di tambang emas, ia menyatakan bahwa sudah setahun lebih saya bekerja
di tambang emas ini dengan niat bisa membantu keluarga saya, dan saya pribadi
bisa membeli apa yang saya butuhkan, dari pada dirumah lebih baik saya bekerja
karna saya tidak sekolah lagi. Selama saya kerja tugas di tempat kerja kadang-
kadang menjaga mesin, kadang-kadang membersihkan emas yang sudah gali di
dalam sungai, saya disini bekerja bersama adik saya yang masih sekolah. Adik
saya kalau libur sekolah seperti hari minggu dia bekerja. Kalau hari lain setengah
hari bekerja, upahnya tergantung dari banyaknya mendapatkan emas, penghasilan
yang saya dapat saya tabung penghasilannya tergantung banyaknya dapat emas
upah pun banyak, biasanya dalam satu bulan ada Rp. 3000.000; 00 buat saya.
Penghasilan yang saya dapatkan saya tabung, karena pada dasarnya anak-anak
disini banyak memanfaatkan bekerja di tambang emas gunanya untuk bisa
membantu orang tuanya.”49
Berdasarkan informasi di atas, dapat di pahami bahwa anak yang bekerja
di tambang emas berasal dari keluarga kurang mampu secara ekonomi. Sebagian
anak terpaksa bekerja untuk diri sendiri maupun untuk membantu keluarganya.
Pada dasarnya anak di usia ini berhak atas istirahat dan liburan,termasuk
pembatasan-pembatasan jam kerja yang layak dan hari-hari liburan berkala
dengan tetap menerima upah.50
Amie Rais ( 14 Tahun ) menceritakan sejarah adanya tambang emas :
“Mulai tambang emas hampir 5 tahun yang lalu akan tetapi dulu tidak
semarak seperti sekarang ini, saya bekerja disini kemauan sendiri cari uang, dan
sudah lumayan lama bekerja diisni , jenis pekerjaan saya lakukan disini adalah
pindah batu dari mesin kerja terkadang saya masak-masak dan mendulang emas
____________
49Hasil wawancara dengan salmiadi anak yang bekerja di Tambang Emas Gampong
Blang Leumak 2 juni 2017.
50Adnan Buyung Nasution dkk, instrumen internasional pokok hak asasi manusia, (
jakarta : Yayasan Obor Indonesia ,2006 ), Hal.115.
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yang menggunakan wadah kayu  ( meuindang51 ), sebagian yang bekerja di sini
masih sekolah sebagian tidak sekolah lagi ( unggkapan amie rais tentang kondisi
anak bekerja ).upahnya di beri perbulan tergantung banyak emas yang kita
dapatkan semakin banyak emas yang didapatkan semakin banyak pula upahnya
(tergantung rezeki), biasanya penghasilan yang saya dapat terkadang sampai Rp.
2000.000; 00 buat saya dari pengahasilan yang saya dapatkan  saya pakai beli baju
ataupun keperluan yang lain . Saya pernah mendapat teguran dari orang Gampong
sebagian mengatakan jangan bekerja akan tetapi tokoh Gampong tidak pernah
memberhenti anak-anak bekerja disini.”52
Dari observasi yang peneliti lakukan bahwa Amie Rais bekerja atas
kemauan sendiri tanpa paksaan dari orang tuanya .Melihat fenomena sekarang lagi
maraknya emas jadi Amie Rais memanfaatkan waktunya untuk bekerja untuk bisa
memenuhi kebutuhan yang dia butuhkan dan bisa membantu ekonomi
keluarganya.
Hasil wawancara yang telah peneliti lakukan dengan Rijal (15 tahun)
mengatakan bahwa:
“ia telah bekerja rutin hampir 1 tahun karena mengingat kondisi keluarga
yang kurang mampu untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Saya lebih
memilih bekerja di tambang emas ini, karena bekerja disini upahnya banyak tidak
sama bekerja di tempat lain, penghsilannya cukup buat saya sehari-hari dalam
sebulan kalau kita gabungkan ada Rp. 2000.000 ; 00 bahkan sampai Rp.
3000.000 ; 00. Tetapi tergantung juga kalau banyak dapat emas banyak untung
saya bekerja disini, saat ini saya tidak sekolah lagi makanya saya bekerja disini
saya pun merasa nyaman atas pekerjaan selama ini. Dengan pekerjaan ini saya
sudah bisa beli kreta ( honda ) pakai uang sendiri. Upah yang diberikan saya
tabung untuk bisa membeli kreta ( honda ) karena saya melihat kawan-kawan
sebaya saya sebagian sudah punya kreta jadi saya semangat bekerja untuk bisa
beli sesuatu yang saya inginkan.”53
____________
51Meuindang yang dimaksud disini adalah mendulang emas untuk mencuci barang
sepuhan.
52Hasil wawancara dengan Amie Rais anak yang bekerja di Tambang Emas Gampong
Blang Leumak 2 juni 2017.
53Hasil wawancara dengan Rijal anak yang bekerja di Tambang Emas Gampong Blang
Leumak 3 juni 2017.
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Rijal adalah anak yang rajin bekerja di usia muda. Tidak pernah
menyerah dalam hal apapun menigingat keluarga dia yang kurang mampu maka
dia terpaksa untuk bekerja sendiri untuk bisa membeli apa yang dia inginkan. Dan
bisa membeli keperluan buatu adik-adiknya . Contohnya dengan bekerja selama
ini dia bisa membeli kreta ( honda ) miliknya sendiri .
Kemudian keterangan juga diperoleh oleh dari Hasma salah satu orang tua
anak yang bekerja di tambang emas. Dia menyatakan sebagai berikut :
“Keberadaan tambang emas ( sedot emas ) pada dasarnya sudah lama.
Tetapi akhir-akhir ini marak lagi   sekitar 1 tahun yang lalu sebagian orang yang
bekerja disini tidak sekolah lagi,  sebagian masih dalam pendidikan, dan karna
faktor ekonomi keluarga yang kurang mampu sehingga dari faktor ekonomi
keluarga itu banyak banyak anak yang bekerja sendiri, dan sebagian orang tuanya
tidak mampu  menyekolahkan anak-anaknya maka sebagian anak-anaknya
terpaksa bekerja sendiri untuk bisa memenuh kebutuhannya sehari-hari. Karna
lokasi tempat kerja dari sini tidak terlalu jauh. Terkadang sebagian tidak sekolah
lagi, sebagian anak-anak bekerja keinginan sendiri untuk uang tambahan. Setau
saya tokoh masyarakat tidak pernah menegur anak-anak yang bekerja disini
kecuali anak-anak tersebut membuat masalah baru ditegur. Karena kebanyakan
anak-anak disini banyak yang bekerja sendiri untuk uang tambahannya.”54
Berdasarkan pernyataan ibu hasma selaku orang tua dari anak bekerja
adalah anak-anak yang bekerja di lokasi ini sebagian masih dalam pendidikan
sebagian lagi tidak dalam pendidikan, penyebabnya anak bekerja karena kondisi
keluarga yang kurang mampu akan tetapi sebagian anak memang keinginan
sendiri untuk bekerja untuk bisa memenuhi kebutuhan yang dibutuhkan.
Tokoh Masyarakat Gampong Blang Leumak, menyatakan bahwa alasan
sebagian anak-anak yang bekerja di tambang emas ini adalah  untuk bisa
memenuhi kebutuhan hidupnya karena kondisi keluarga yang kurang mampu.
____________
54Hasil wawancara dengan Hasma orang tua anak bekerja di tambang emas 2 juni 2017.
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Kemudian keterangan juga diperoleh oleh Bapak  Ismail salah satu orang tua anak
yang bekerja di tambang emas. Dia menyatakan sebagai berikut :
“Dengan banyaknya tambang emas di Gampong ini banyak memberikan
peluang besar bagi anak-anak yang kurang mampu membeli kebutuhan yang
dibutukan  seperti perlengkapan sekolah buku tulis, pensil, polpen, bahkan anak-
anak sudah mampu membeli HP untuk diri sendiri. Ini menyebabkan  anak-anak
terpaksa bekerja dari pada dirumah tidak mendapat apa-apa, dengan adanya
pekerjaan ini anak-anak sudah bisa membeli perlengkapan kebutuhannya, faktor
ekonomi lah yang membuat mereka bekerja sendiri”. 55
Dari hasil observasi peneliti di lapangan, bidang yang  di tekuni oleh anak-
anak ini  sangat bervariasi. Ada yang membersih emas, menggali emas pakai
mesin, memindah batu dari mesin alat kerja,56 mendulang emas, memasak
makanan bagi para pekerja, mengangkat pasir dari tempat sedot emas.dan ada
yang menjaga mesin alat bekerja.
b. Faktor Pendidikan
Berawal dari pendidikan yang rendah, adanya keterbatasan ekonomi
keluarga maka sebagian orang tua mengambil jalan pintas anaknya berhenti
sekolah dan lebih baik bekerja.Pada dasarnya pada usia muda ini lebih
mementingkan dunia pendidikan dibandingkan dengan dunia luar seperti bekerja
sendiri dilapangan, rendahnya ekonomi maka juga berpengaruh pada rendahnya
dunia pendidikan, terkait dengan keluarga sosialisasi dapat didefinisikan sebagai
proses yang diinisiasikan oleh orang dewasa untuk mengembangkan anaknya
____________
55Hasil wawancara dengan pak Ismail, warga Dusun kariyan, pada tanggal 1 juni 2017.
56Yang dimaksud dengan pindah batu dari mesin alat kerja adalah anak-anak membuang
kerikil-kerikil kecil dan  pasir, tinggallah pasir dalam mesin. Pasir ini kemudian diayak sehingga
nanti akan terpisah anatar pasir kecil dengan emas.
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melalui pelatihan,dan imitasi gunanya mempelajari kebiasaan dan nilai-nilai yang
kongruen dalam beradaptasi dengan budaya.57
Beradsarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan dengan Adi
yang usianya hampir mencapai 17 tahun.
“Faktor saya bekerja di sini karena faktor ekonomi yang kurang dan
faktor pendidikan saya yang kurang, karena pada saat ini saya tidak sekolah lagi,
dari pada saya dirumah lebih baik saya kerja untuk mencari uang buat bisa
membeli keperluan yang saya butuhkan, dengan saya bekerja di tambang emas ini
saya sering beri upah yang diberi buat saya, saya simpan sama orang tua saya, dan
buat keperluan adik-adik saya yang masih dalam jenjang pendidikan, dengan
penghasilan yang tetap saya tetap harus bekerja penghsilan yang saya dapatkan
tergantung banyak emas yang di dapatkan terkadang sampai Rp. 2000.000;00, dan
tergantung cuaca kalau cuacanya tidak mendukung saya tidak bekerja di tambang
emas ini. Saya bekerja di rumah karena pekerjaan ayah saya adalah tani dan
berkebun sehingga sering terjadi pengangguran dan menyebabkan kurang
terpenuhi kebutuhan pokok dalam keluarga. ”58
Dari observasi yang peneliti lakukan bahwasanya Adi adalah anak yang
mandiri dalam segi apapun karena mengingat Adi tidak sekolah lagi dia bekerja
rutin di tambang emas ini. Hasil yang dia dapatkan sebagian dia simpan sama
orang tuanya untuk masa depannya. Karena fungsi anak sebagai penghibur dan
pemberi kesejukan bagi kedua orang tuanya, dinyatakan dalam Surah Al- Furqan
ayat 74 yang berbunyi :
                     

____________
57Sri lestari, psikologikeluarga penanam nilai dan penanganan konfik dalam keluarga,
(Jakarta : Kencana Prenada Media Group 2012 ), hal 87.
58Hasil wawancarai dengan Adi anak yang bekerja di tambang emas di Gampong Blang
Leumak 3 Juni 2017.
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Artinya  dan orang orang yang berkata: "Ya Tuhan Kami, anugrahkanlah kepada
kami isteri-isteri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (Kami), dan
Jadikanlah Kami imam bagi orang-orang yang bertakwa.( Al-Furqan Ayat 74 )
Maksud dari ayat ini adalah orang tua mempunyai harapan bahwa anaknya
dapat menjadi pemimpin yang baik dalam kehidupan di tengah masyarakat. Jadi
orang tua bukan hanya mengharapkan anaknya sebagai penghibur saja, melainkan
juga menginginkan anaknya dapat mengangkat martabatnya di tengah
masyarakat.59
Menurut keterangan dari orang tua anak yang bekerja Ibu Mala
mengatakankan Bahwasanya :
“Setiap anak itu harus hidup mandiri dan harus dilatih sejak dini karena keluarga
kami pun ekonominya kurang, dan saya tidak pernah melarang dia bekerja untuk
diri sendiri maupun untuk membantu saya karena menurut saya bekerja sendiri
bisa melatih untuk masa yang akan datang, dan menurut saya baik sejak usia
sekarang dia mau bekerja dan tidak mengharapkan kepada orang tuanya.”
Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua responden adalah karena
faktor ekonomi yang tidak memadai membuat anak  terpaksa bekerja sendiri
untuk bisa memenuhi kebutuhan yang diinginka, nilai positif dari anak bekerja
adalah dengan bekerja sendiri bisa melatih untuk mandiri dan mampu bekerja
sendiri untuk masa yang akan datang, karena kalau menungu dari kami selaku
orangtua tidak mampu membeli apa yang diinginkan seperti kreta ( Honda ).
Mujrimin yang merekret anak bekerja menerangkan tentang sistem
bekerja di tambang emas adalah sebagai berikut :
____________
59 Muhammad Thalib, 40 Tanggung Jawab Orang Tua Terhadap Anak, ( Yogyakarta :
Ma’alimul Usrh, 2005), hal. 39-40.
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“ Tata cara yang bekerja disini adalah dari .jam kerja 08.00 wib sampai
jam 01.00 WIB. Pada jam ini waktu orang berhenti bekerja untuk  istirahat,
makan, dan minum kopi. Kemudian lanjut lagi sampai jam 17.00 wib. Kadang
kadang sampai malam kerjanya tergantung kondisi kalau hujan malamnya tidak
bekerja. Ditempat kerja disediakan makanan, minuman, kopi, dan rokok. Jenis
pekerjaaan yang biasa anak lakukan seperti masak-masak, mendulang emas, putar
mesin air. Memang kerja putar mesin berat buat anak anak. Akan tetapi sebenar
nya bagi orag dewasa tidak berat . Bagi yang mencari anak bekerja atau yang
merekrut anak untuk bekerja tidak ada bayaran buat mereka. Anak yang bekerja
tidak perlu bawak apa-apa ke lokasi kerja paling-paling ongkos buat melewati
sungai Cuma ongkos  nyeberang sungai dengan sampan ( jaloe ) satu orang  Rp.
5.000 . Upah buat anak bekerja biasa dihitung persen makin banyak dapat emas
makin banyak upah nuat si anak. Persen dikira sehari sekian gram berarti berapa
hari disana sekian gram buat anak bekerja . Rata-rata upahnya sekitar Rp.
2000.000;00 tetapi tergantung banyaknya mendapat emas.60
Dari observasi dengan bapak Mujrimin yang mempekerjakan anak. Untuk
setiap anak yang bekerja perlengkapan seperti makanan, minuman, dan lain-lain
itu sudah di tanggung ditempat kerjanya masing-masing. Upah bagi mereka tetap
di bayar tergantung banyaknya hasil emas yang didapatkan di lokasinya. Karena
jenis pekerjaan yang dilakukan oleh anak-anak berbeda jadi setiap anak yang
bekerja  upah yang diberi oleh bapak Mujrimin berdeda juga tergantung dengan
banyaknya waktu anak yang bekerja.
c. Faktor kemauan sendiri
Dari beberapa responden yang peneliti wawancara sebagian anak bekerja
atas kemauan sendiri gunanya untuk kemandirian tidak tergantung pada orang
tuanya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. Faktor inilah yang
dalam buku masalah sosial anak yang dikatakan oleh Bagong Suyanto penyebab
____________
60Hasil wawancara dengan Mujrimin orang yang mempekerjakan anak di Tambang Emas,
4 jun 2017.
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anak bekerja di sebabkan oleh faktor daya tarik yang ditawarkan oleh pemilik
usaha  yang terbukti bahwa bekerja sendiri anak-anak mendapat penghasilan. Di
Gampong Blang Leumak yang menjadi pusat tambang emas kebanyakan anak-
anak terjun lapangan untuk bekerja karena pada dasarnya sebagian anak-anak
sudah putus sekolah baik sekolah dasar maupun sekolah menengah. Tujuan
mereka bekerja untuk bisa hidup mandiri dan bisa membantu keluarganya.
Berdasarkan hasil wawancara yang telah penelti lakukan dengan Aris
( 17 Tahun ) yang merupakan anak yang bekerja sampingan untuk bisa
membantu orang tuanya.
“Faktor yang menyebabkan saya bekerja disini kemauan sendiri saya suka
bekerja sendiri tanpa paksaan dari orang tua saya. Ketika tidak ada kegiatan saya
bekerja karena tempat saya bekerja dilokasi saudara saya sendiri dari pada saya
dirumah tidak mendapat apa-apa lebih baik saya bekerja untuk mendapatkan uang
tambahan dan bisa membeli apa yang saya suka. Upah yang di beri tergantung
persen misalnya hari ini dapat emas sekitar 8 gram, dalam satu gram emas sekitar
Rp. 400.000. Dalam satu gram upah Rp. 100.000 buat para pekerja. Jadi misalnya
yang bekerja 7 orang dari Rp. 800.000 di bagi sama rata bagi yang bekerja.”61
Keterangan yang sama juga disampaikan oleh Riski ( 13 tahun masih sekolah ) dia
menyatakan keterangan sebagai berikut :
“Faktor yang menyebabkan saya bekerja disini terutama ingin  melatih
kemandirian dan kemauan sendiri  untuk menambah penghasilan pribadi saya  (
uang jajan tambahan )  sehingga  dengan saya bekerja sendiri bisa membeli apa
yang saya inginkan. Saya bekerja di tambang emas ini ketika saya sedang libur
sekolah atau jam pulang sekolah, karena orang tua saya baru mengizinkan saya
bekerja apabila tidak ada kegiatan atau aktivitas di sekolah saya. Biasanya
pekerjaan yang saya lakukan membersihkan emas yang sudah di gali oleh ayah
saya, dan disini saya bekerja dilahan orang tua saya jadi masyarakat disini tidak
mempermasalahkan tentang anak-anak bekerja, dan waktu kerja dari jam 10 pagi
sampai jam 5 sore. pihak tokoh masyarakat menegur kami kenapa bekerja
ditambang emas , tapi saya tetap bekerja untuk menambah uang saku saya . ”62
____________
61Hasil wawancara dengan Aris anak yang bekerja di tambang emas 6 Juni 2017.
62Hasil wawancara dengan Riski anak yang bekerja di tambang emas Gampong Blang
Leumak 2 Juni 2017
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Dari observasi yang telah peneliti lakukan bahwasanya Riski memang salah satu
anak yang bekerja di tambang emas milik orang tuanya. Disini peneliti melihat
bahwa  Riski mengambil keputusan untuk bekerja atas kemauan sendiri tidak ada
paksaan dari orang tuanya, waktu ia bekerja setelah pulang dari sekolahnya,
dengan tujuan untuk manambah uang jajannya sehari-hari.
Kemudian keterangan juga diperoleh oleh Bapak Sulaiman salah satu orang tua
anak yang bekerja di tambang emas. Beliau menyatakan sebagai berikut :
“ anak saya sudah lumayan lama bekerja di tambang emas ini. Faktornya dia
bekerja bukan tidak  mampu akan tetapi kemauan sendiri dan ikut-ikutan melihat
kawannya bekerja. Saya tidak melarang anak saya bekerja dan pula tidak
menyuruh untuk bekerja karena keinginannya sendiri, pada awal marak tambang
emas hampir semua anak-anak bekerja disana upahnya lumayan. Karena melihat
upah yang banyak anak saya tertarik bekerja disana. Tannggapan saya tentang
anak bekerja itu baik karena tidak mengambil barang orang lain upah yang
diberikan oleh majikannya menurut menurut  persen yang dia dapatkan kan,
semakin banyak emas di dapat semakin banyak pula upahnya. Anak saya tidak
putus sekolah. Dia bekerja sewaktu libur saja dan waktu ketika tidak ada
kengiatan apapun karena lokasi kerja  anak saya kerja lokasi pamanya.”63
C. Dampak Bagi Anak Bekerja Di Bawah Umur
Mendapatkan pendidikan yang layak adalah hak semua orang tidak
terbatas pada usia, agama, maupun kelas sosial. Mengabaikan hak mereka untuk
memperoleh pendidikan  akan menimbulkan dampak negatif yang sangat besar,
bukan saja bagi anak yang bekerja akan tetapi bagi seluruh bangsa. Anak- anak
yang bekerja ini disinyalir cenderung mudah putus sekolah baik itu putus sekolah
karena bekerja terlebih dahulu maupun putus seolah dahulu baru kemudian
____________
63Hasil wawancara dengan Sulaiman orang tua yang bekerja di tambang emas 4 Juni
2017.
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bekerja. Bagi anak-anak sekolah sambilan  bekerja adalah beban ganda yang harus
mereka pikirkan. 64
Adapun dampak anak bekerja adalah sebagai berikut :
1. Dampak anak bekerja terhadap perkembangan fisik
Anak bekerja dapat mempengaruhi perkembangan kesehatan fisik mereka
karena pekerjaan yang mereka lakukan dapat menimbulkan kecelakaan maupun
penyakit. Dampak kecelakaan terhadap anak bekerja dapat berupa luka-luka atau
cacat akibat tergores, terpotong, terpukul, terbentur dan lain-lain.
2. Dampak anak bekerja terhadap perkembangan emosi anak
Anak bekerja dapat mempengaruhi perkembangan emosi anak dalam
lingkungan yang memungkinkan terjadinya eksploitasi, berbahaya, merendahkan
martabat, derajat dan terisolasi. Kalau mereka sering menerima perlakuan yang
sewenang-wenang, kasar dan diabaikan oleh majikan mereka dan pekerja dewasa
lainnya. Dampak yang ditimbulkan berupa anak bekerja menjadi pemarah,
pendendam, kasar terhadap teman sebaya atau yang lebih muda, kurang
mempunyai rasa kasih sayang terhadap orang lain dan adanya perasaan empati
terhadap orang lain.
3. Dampak anak bekerja terhadap perkembangan sosial anak
Anak yang sedang bekerja dapat mempengaruhi perkembangan sosial anak
tidak mendapat kesempatan untuk melakukan kegiatan seperti bermain, pergi
kesekolah dan bersosialisasi dengan teman sebanyanya, tidak mendapat
pendidikan dasar yang diperlukan untuk mengatasi masalah-masalah kehidupan,
____________
64 Bagong Suyanto, Masalah Sosial Anak,... hal.111.
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tidak mendapat kesempatan untuk berinteraksi dengan orang lain dan ikut
berpartisipasi aktif di tengah masyarakat serta menikmati hidup secara wajar
biasanya akan tumbuh menjadi anak yang pasif dan egois sehingga sering
berdampak anak mengalami masalah didalam interaksi menjalin kerjasama
dengan orang lain dan mereka kurang percaya diri atau merasa direndahkan dlam
bermasyarakat.65
Hasil yang didapatkan dilapangan memang pada dasarnya anak yang
bekerja itu sangat terganggu perkembangan fisik,maupun perkembangan sosialnya
dan pola fikirannya sudah berbeda tidak sama lagi dengan anak-anak yang lain.
Pola interaksinya kurang dengan masyarakat setempat karena sibuk dengan
aktivitas masing-masing dengan seperti ini bisa menyebabkan hubungan antar
keluarga ataupun masyarakat setempat kurang terjalin dengan yang benar. Dan
anak yang bekerja disini sangatlah berbahaya dari segi apapun karena pada
dasarnya anak usia sebaya mereka belum pantas untuk bekerja seperti layaknya
orang dewasa bekerja.
D. Peran Masyarakat Dalam Menangani Dampak Negative Anak
Bekerja Di Tambang Emas
Pada dasarnya selain peran dari orangtua peran tokoh masyarakat juga
sangat penting dalam mengatasi masalah anak untuk membina, melindungi, dan
merawat dan mengatasi permasalah yang ada kaitannya dengan anak bekerja di
bawah umur. Dan masyarakat setempat mempunyai wewenang dalam hal
____________
65 Bagong Suyanto,Masalah Sosial Anak..., hal.122-123.
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menangani masalah anak bekerja untuk menjaga generasi muda untuk
kedepannya. Karena pada dasarnya pendidikan sangatlah penting bagi kemajuan
sebuah bangsa untuk membentuk anak yang berkualitas, dan berkarakter
sehingga memiliki pandangan yang luar kedepan untuk mencapai cita-cita yang
diharapkan.66
Peran orang tua sangalat penting bagi kehidupan anaknya semua orang tua
ingin anaknya menjadi orang yang sukses ketika dewasa nanti. Jadi orang tua
mempunyai kewajiban memenuhi kebutuhan anknya baik materi maupun rohani,
dalam Hadist HR.Abu Dawud di sebutkan sebagai berikut:
 ْنَع َروُسا ِل ِاللها َّلَص ُالله ِھَْیلَع َو َمَّلَس :َلَاق ًمِْثا ِءْرَمْلِاب َىفَك َْنا ا
 ُتُْوَقی ْنَم َعِّیَُضی) دواد وبا(
Artinya : Dari Rasulullah SAW. Bersabda : seseorang telah cukup dikatakan
berbuat dosa bila ia menyia-nyiakan orang-orang yang menjadi tanggungan
makan dan minumnya. ( HR. Abu Dawud )
Penjelasan dari Hadist ini adalah setiap orang tua mempunyai kewajiban
memenuhi kebutuhan anak, baik materi maupun rohani. Kebutuhan materi berupa
makana, pakaian serta tempat tinggal, harus dipenuhi agar si anak dan orang tua
hidup dengan layak. Sedangkan kebutuhan rohani adalah pendidikan yang
menjadi anak-anak mengerti kewajibana Allah, kepada Rasulnya, orang tuanya
____________
66Anggani Sudono dkk, Pengembangan Anak Usia Dini, (jakarta : Grasindo,2007 )
hal.1.
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dan sesama saudaranya. Hak akan kebutuhan materi dan rohani anak kepada
orang tuanya ini tidak boleh diabaikan oleh setiap orang tua.
Maksudnya kata quutun yang terkandung dalam Hadist di atas artinya
ialah makana dan minuman. Orang yang makan dan minum menjadi tanggungan
orang tua, berhak memperoleh jaminan secara layak bagi setiap anak Rp 5.000
perhari, maka jumlah ini tidak boleh kurangi oleh orang tuanya. 67
Menurut keterangan dari bapak Junaidi selaku Kepala Urusan (Kaur)
pemerintahan Gampong Blang Leumak tentang anak bekerja di tambang emas ini.
“Tentang anak bekerja, sebagian anak baik untuk bekerja karna bisa
membantu orang tua dan bisa bayar sekolah. Akan tetapi  sebagian tidak baik,
bagi anak dengan  banyak uang anak-anak sudah bisa membeli apa yang dia
inginkan contoh sekarang rokok yang wajar mereka pakai ketika bekerja di
tambang emas. Tetapi sekarang biasa yang namanya  merokok itu. Selain itu
setelah mendapatkan uang sekolahnya terbengkalai. Terkadang tokoh masyarakat
pernah mengingatkan  kepada anak-anak bahwa sekolah penting,tapi jawaban
mereka buat apa sekolah lagi nanti kalau misalnya sudah menjadi guru kan uang
juga perlu itu jawaban si anak. Peran masyarakat ataupun pihak aparat Gampong
dalam mengatasi permasalahan ini susah,kalau masyarakat setempat mengatakan
tidak boleh bekerja sekolah yang di utamakan  jawaban dari anak-anak tidak ada
uang, dari pada saya mencuri hak orang lain lebih baik kerja, jadi masyarakat
setempat belum berhasil dalam mengatasi masalah anak bekerja. Untuk mengatasi
permaslahan ini sangatlah susah apapun yang terjadi tetap anak bekerja karena
faktor ekonomi yang tidak mendukung.”68
Menurut keterangan dari Bapak Syahdiman selaku Sekretariat ( Sekdes )
Gampong Blang Leumak tentang peran tokoh masayrakat setempat adalah :
“ia menyatakakan Bahwa “ peran tokoh Gampong di sini memang ada
kami selaku tokoh Gampong mengingatkan bahwa tidak baik di usia anak-anak
ini  harus bekerja . Akan tetapi kalau misalnya kami dari pihak tokoh Gampong
melarang anak untuk tidak bekerja sulit karena faktor keluarga mereka sebagian
____________
67Muhammad Thalib, 40 Tanggung Jawab Orang Tua terhadap Anak,..hal 91-92.
68Hasil wawancara dengan bapak Junaidi selaku kaur pemerintahan Gampong Blang
Leumak mengenai peran masyarakat dalam mengatasi dampak negative anak bekerja.4 Juni 2017.
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kurang mampu dalam memenuhi kebutuhannya sehari-hari. Dan sebagian anak
bekerja sambil sekolah ada juga anak tidak sekolah lagi bekerja secara rutin untuk
membantu perekonomian keluarganya,  dari pada mereka tidak ada kengiatan
mereka lebih memilih bekerja sendiri.”69
Hal yang sama diungkapkan oleh keuchik Gampong Blang Leumak bapak
Jamaludin tentang peran masyarakat setempat dalam menangani dampak negatif
anak bekerja.
“Faktor anak-anak yang bekerja disini disebabkan oleh faktor
ekonominya yang kurang. Akan tetapi sebagian keluarga mampu dalam segi
ekonomi. cuma anak tersebut punya keinginan untuk bekerja sendiri, karena
kebanyakan anak-anak disini tidak sekolah lagi makanya memilih untuk bekerja.
Peran masyarakat setempat dalam mengatasi masalah ini susah karena kalau di
berhetikan anak-anak bekerja, di satu posisi dari mana mereka mendapatkan uang
untuk beli apa yang mereka butuhkan. Dari segi lain kalau misalnya mereka sudah
terbiasa memengang uang itu salah satu penyebab terjerumus kedalam hal-hal
yang tidak kita inginkan, dari hal kecil seperti merokok itu sudah kebiasaan bagi
anak-anak yang bekerja disini. Itu baru hal kecil kita tidak tahu dari pergaulan
lingkungan sekitar mungkin saja dengan ada uang sendiri mereka memakai hal-
hal yang tidak di inginkan oleh kelurga maupun kami pihak tokoh masyarakat.”70
E. Usaha Pencengahan Anak Bekerja di Bawah Umur
Pencengahan adalah suatu usaha atau tindakan secara dini dalam mengurangi,
menghentikan secara perlahan-lahan segala yang timbul dalam masalah-masalah
____________
69 Hasil wawancara dengan bapak Syahdiman selaku Sekretariat Gampong Blang Leumak
11 Juni 2017.
70Hasil wawancara dengan bapak Jamaludin selaku Keuchik  Gampong Blang Leumak
mengenai peran masyarakat dalam mengatasi dampak negative anak bekerja.4 Juni 2017.
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yanga ada. Dalam hal ini pencengahan ditujukan kepada ank-anak yang bekerja
dibawah umur yaitu anak-anak yang kurang mampu , anak-anak yang putus
sekolah maupun anak-anak yang masih sekolah yang bekerja di tambang emas.
1. Peningkatan kesadaran masyarakat
Dalam upaya pencengahan anak yang bekerja dibawah umur sangatlah
berpegaruhdalam situasi dan kondisi masyarakat setempat. Upaya-upaya
pencengahan ini dapat dilakukan seperti kengiatan sosialisasi bagi anak yang
bekerja gunanya untuk memperluaskan informasi dan ilmu pengetahuan yang
berkaitan dengan masalah anak bekerja di bawah umur. Bahwa anak yang bekerja
di bawah umur sangatlah bahaya baik bagi fisik, mental, maupun sosial.Dengan
adanya pemberdayaan dan pembangunan masyarakat tersebut lebih berorientasi
pada upaya memaksimalkan potensi masyarakat untuk perubahan dirinya. Artinya
masyarakat didorong agar mampu memikirkan dan menganalisa kepentingannya
berdasarkan kebutuhan yang nyata dengan memanfaatkan potensi sumber daya
alam dan sumber daya manusia yang dimilikinya.71
Hasil penelitian yang ditemukan dilapangan ternyata peningkatan
kesadaran masyarakat itu dilakukan oleh masyarakat setempat dengan cara
sosialisasi atau himbauan kepada anak-anak yang dibawah umur walaupun
hasilnya tidak maksimal tidak berjalan dengan sesuai yang diharapkan karena
hanya berbentuk himbauan saja, tidak berbentuk peraturan karena tokoh
____________
71M. Jakfar Puteh, dkk.Islam dan Pemberdayaan Masyarakat (Tinjauan Teoritik dan
Aplikatif), (Yogyakarta: Parama Publishing 2014),hal.5.
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masyarakat susah untuk mengatasi permasalahan anak yang bekerja karena
sebagian keluarga anak yang bekerja berasal dari keluarga kurang mampu.
2. Pemberdayaan keluarga dalam masyarakat
Salah satu penyebab anak yang bekerja adalah faktor pemberdayaan
keluarga maupun di dalam masyarakat dalam menghadapi berbagai masalah yang
dialami seperti, rendahnya pendidikan, maupun masalah ekonomi atau
kemiskinan. Keluarga memiliki makna sentral dalam sebuah realitas sosial.
Pemberdayaan masyarakat merupakan sebagai aktivitas tranformasional, yang
mengandung maksud sebagai sebuah kengiatan aktif. Pemberdayaan juga berarti
kengiatan yang mensyaratkan adanya sebuah perubahan, yakni perubahan kondisi
seseorang, sekelompok orang , organisasi maupun komunitas  kepada kondisi
yang lebih baik.72
Hasil penelitian dilapangan bahwa, di Gampong Blang Leumak tidak ada
program pemerdayaan dalam masyarakat yang di berikan baik oleh pemerintah
Gampong, pemerintah Kecamatan maupun dari Kabupaten. Misalnya ppk yang
mengadakan pelatihan jahit menjahit, masak memasak itu tidak ada .sehingga
pemberdayaan keluarga tidak ada dan tidak jalan.ini berakibat kepada anak- anak
yang terus bekerja sendiri di Gampong Blang Leumak.
____________
72 Misbahul Umam dkk, Model- Model Kesejahteraan Sosial Islam ( Yogyakarta : PT
LKS Pelangi Aksara 2007 ), hal. 119.s
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BAB V
PENUTUP
A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan maka dapat di
simpulkan sebagai berikut :
1. Faktor ekonomi
penyebab anak bekerja dibawah umur  di Gampong Blang Leumak
Kecamatan Beutong Kabupaten Nagan Raya alasan yang paling utama sekali
yaitu faktor kemiskinan di anggap sebagai salah satu pendorong secara ekonomi
dalam keluarga, pada dasarnya sebagian anak terpaksa bekerja di lapagan yaitu di
Tambang Emas akan tetapi tidak ada pilihan lain selain untuk bekerja untuk
memenuhi kebutuhan sehari-harinya  dan untuk bisa membantu orang tuanya .
2. Faktor pendidikan
Berawal dari pendidikan yang rendah karena keterbatasan ekonomi maka
sebagian anak-anak yang bekerja di Tambang Emas ini tidak sekolah lagi
mengambil jalan pintas lebih baik bekerja untuk bisa menambah pendapatan
mereka, bahwa kita tahu pendidikan sangatlah penting bagi usia mereka akan
tetapi karena kondisi yang tidak yang kurang mampu, jadi terpaksa anak-anak
bekerja untuk menambah kebutuhannya.
3. Faktor kemauan sendiri
Anak-anak terkadang suka bekerja untuk bisa mandiri dalam hidupnya akan tetapi
sebagian orang tua tidak menyuruh untuk bekerja.
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4. Keluarga belum mampu mengatasi masalah anak bekerja ketika anak
bawah umur bekerja di tambang emas ini orang tua mebiarkan untuk
bekerja karena mengingat kondisi ekonomi yang terbatas dalam keluarga.
5. Peran tokoh masyarakat dalam upaya menangani dampak negatif dampak
bekerja, tokoh masyarakat berusaha untuk memberhentikan anak bekerja
yang masih dalam pendidikan karena dampak anak bekerja itu sangatlah
bahaya bagi kesehatan anak yang meliputi baik dari segi fisik, mental,
maupun sosial. Memang pada dasarnya susah untuk mengubah kebiasaan
ini karena faktor yang kurang mendukung sehingga anak tetap lanjut untuk
bekerja.
B. SARAN
1. Anak merupakan sebagai ladang bagi kedua orang tuanya jika seandainya
orang tua selalu menjaga dan memperhatikan ladangnya dengan cara
menjaganya, dan melindunginya maka ladang tersebut akan baik dan
mengahasilkan buah yang banyak dan bermanfaat bagi kedua orang tuanya
maupun masyarakat sekitarnya.sebenarnya pada usia mereka pendidikan
yang sangat diutama untuk bisa penerus bangsa yang baik.
2. Orang tua adalah orang pertama yang selalu di ingat oleh anaknya.
Seharusnya orang tua jangan membiarkan anak-anak untuk bekerja dengan
mereka bekerja pendidikannya terbengkalai. Sebagai orang tua maka
seharusnya memberikan hal-hal yang sesuai terhadap anaknya supaya
tidak menganggu perkembangan anak.
3. Bagi yang mempekerjakan anak ( majikan )
63
Anak-anak adalah aset berharga untuk masa depan. Sebenarnya orang
yang mempekerjakan anak dibawah umur sebenar alangkah lebih baik
jangan  menerima anak yang bekerja apalagi yang masih sekolah.
4. Bagi tokoh masyarakat
Bagi tokoh masyarakat ataupun aparat desa alangkah lebih baiknya
memberi nasehat maupun bimbingan yang khusus  kepada anak-anak
gunanya anak tidak mudah terjerumus kedalam hal-hal yang tidak kita
inginkan.
5. Bagi pemerintahan
Pemerintah harus peduli terhadap anak yang bekerja di bawah umur dan
harus memperhatikan kesejahteraan mereka. Karena akibat dari
keterbatasan ekonomi yang pada akhir mereka terpaksa untuk bekerja.dan
di harapkan kepada pemerintah setempat membuat peraturan yang jelas
tata cara pengambilan emas di wilayah ini dengan tujuan untuk  menjaga
kelestarian lingkungan sekitar.
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Pedoman Wawancara
Dalam penelitian ini, peneliti mewancarai 15 orang responden, yang
meliputi 6 orang anak yang bekerja, 3 orang tua anak, dan 3 orang yang
mempekerjakan anak serta 3 orang tokoh masyarakat. Peneltian tentang Dampak
Sosial Anak Bekerja di Tambang Emas Kecamatan Beutong Kabupaten Nagan
Raya. Mengambil lokasi penelitian di Gampong Blang Leumak.
Adapun bentuk-bentuk pertanyaan yang akan peneliti lakukan kepada
responden meliputi beberapa bagian diantaranya :
a. Kepada anak bekerja
b. Kepada orang tua anak yang bekerja
c. Kepada tokoh masyarakat
d. Kepada majikan atau yang mempekerjakan anak
a. Untuk anak yang bekerja
1. Apa yang menyebabkan faktor adik bekerja ?
2. Pekerjaan apa saja yang adik lakukan di tambang emas ?
3. Berapa penghasilan adik selama bekerja di tambang emas ?
4. Penghasilan yang adik dapatkan biasanya digunakan untuk apa ?
5. Apakah ada paksaan dari keluarga adik sehingga adik bekerja ?
6. Siapa yang menyuruh adik bekerja ditambang emas ?
7. Apakah ada paksaan dari keluarga adik sehingga adik harus bekerja ?
8. Apakah selama adik bekerja pernah mendapatkan teguran dari tokoh
masyarakat Gampong ?
b. Untuk orang tua anak
1. Bagaimana penyebab timbul anak bekerja ?
2. Apakah anak bekerja disebabkan kenginan sendiri atau paksaan dari
orang tua ?
3. Bagaimana menurut ibu tentang anak bekerja ?
4. Apakah Bapak dan Ibu ada kemauan anak ibu untuk sekolah ?
c. Untuk Tokoh Masyarakat
1. Bagaimana tan ggapan bapak terhadap anak yang bekerja di
tambang emas di Gampong Blang Leumak ?
2. Bagaimana peran tokoh masyarakat setempat dalam mengatasi
permasalahan terhadap anak bekerja ?
d. Untuk orang yang mempekerjakan anak
1. Bagaimana tata cara yang dilakukan untuk anak yang bekerja ?
2. Apa saja bentuk pekerjaan yang di berikan kepada anak ?
3. Apakah Bapak dan Ibu ada menyatakan bagaimana anak bekerja
dalam satu hari ?
4. Bunga nilai pembayaran bagaimana yang diberikan kepada anak
yang bekerja?
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